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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Implementasi Marketing Mix Ditinjau dari
Etika Bisnis Islam (Studi Pada Sakinah 212 Mart Wonorejo Surabaya)” ini
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang
bagaimana implementasi marketing mix ditinjau dari etika bisnis Islam pada
Sakinah 212 Mart Wonorejo Surabaya.

Metodologi penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi
pada objek. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan Manager
Area, Marketing Sakinah Mart, Kepala Sakinah 212 Mart, karyawan Sakinah 212
Mart dan Konsumen Sakinah 212 Mart Cabang Wonorejo Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi marketing mix ditinjau
dari etika bisnis Islam, variabel marketing mix yang digunakan adalah product,
price, place, dan promotion. Dalam penerapannya di Sakinah 212 Martmarketing
mix yang digunakan sudah sesuai dengan perpektif etika bisnis Islam. Hal ini
terbukti dari variabel product, Sakinah 212 Mart hanya menjual produk halal
sesuai dengan etika bisnis dalam Islam, dari variabel price, Sakinah 212 Mart
dalam menetapkan harga tidak mengambil keuntungan yang banyak. Dari harga
yang diberikan supplier sakinah menambahkan margin sedikit sehingga harga
setiap produk di Sakinah 212 Mart lebih terjangkau daripada beberapa minimarket
lainnya. Dari variabel place, Sakinah 212 MartSakinah 212 Mart menyediakan
tempat yang dapat digunakan oleh karyawan atau konsumen untuk melakukan
ibadah, selain itu dalam hal tolong-menolong Sakinah 212 Mart menyediakan
lahan untuk warga sekitar yang ingin memanfaatkannya untuk berjualan sebagai
usaha untuk mencari nafkah, dari variabel promotion, Sakinah 212 Mart dalam
melakukan promosi menggunakan dua media, yakni media sosial online dan
media cetak. Media sosial online meliputi facebook, instagram dan website
sedangkan media cetak meliputi banner, katalog dan brosur. Setiap melakukan
promosi Sakinah 212 Mart selalu mengutamakan kejujuran dalam promosinya.

Kata kunci : Marketing Mix, Etika Bisnis Islam



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL DALAM ...ttt i
PERNYATAAN KEASLIAN. ...ttt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccccoiiiiiiiiiiie e ii
PENGESAHAN ...ttt sttt sttt sbe st abeabe e e asaeseeseesbesbessesne e iv
LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI .......ooiiiie ittt v
ABSTRAK 4. ....................cccccooovnnnnnnrncecccrennnnnes s N o vovvvveee vi
KATA PENGANTAR ..ottt aena et snenneanesnaannne vii
DAFTARGEEEER. N.................ccccooooveviniriencerccrcenseeneenen L Y. X
DAFTAR TABEL ..ottt aena et sn et snenneens Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt are st e aesn et ne e ereens Xiv
DAFTAR TRANSLITERASI ..ot aa et sn e XV
BAB | PENDAHULUAN .......ooiiii ittt 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccooveviiiiiiiciicc e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah.............c.cccccovviiiiieniniin e 8
C. RUMUSaN Masalah ..........ccccooiiiiiiiicce e 8
D. Kajian PUSTAKA.........cciiiiiiiiic et 9
E. Tujuan Penelitian ........ccccoviiiiiiiciic e 14
F. Kegunaan Hasil Penelitian ............ccocooiiiiiiiiicee e 15
G. Definisi OPerasional.............ccooviiiiiiiiieie i 16
H. Metode Penelitian..........cccoooviiiiiiic i 20
I.  Sistematika Pembahasan ...........ccccovveiii i 26



BAB Il KAJIAN TEORI IMPLEMENTASI, MARKETING MIX, DAN ETIKA

BISNIS ISLAM . ..ottt 28
A, Marketing MiX ....ocvoiiciece e 28
R o 1T [ ot PSPPSR 31

2. PIICR ..ot et 33

3L PIACE e 35

O (01400] £ [0 RSOSSN 36

B. Etika BisSNiS ISIaM .......ooviiiiiiii i 37
1. Etiltoer. . O . o ... 37

2. Bis[lSHESY. (AN ... ................ 40

3. Etika Bisnis ISIam............cccccoiiiiiiiiii e 41

4. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam .............cccoiiiinn 45

BAB Il IMPLEMENTASI MARKETING MIXDITINJAU DARI ETIKA BISNIS

ISLAM SO I ...............cooonnnnnnnnnncnnnnereeneeeenee RN OO ... 49
A. Gambaran Umum Sakinah 212 Mart..........ccoccoviieniiniierienenesiesie s 49
1. Sejarah Sakinah 212 Mart ..........cccccevieiiiiieie s 49
2. Visi dan Misi Sakinah 212 Mart ..........cccevviieniennesieese e 50
3. Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart........cccccoverieieienencneneneen 54
4. Fasilitas Sakinah 212 Mart..........cccooereieiene e 57
5. Daftar Produk Sakinah 212 Mart ..........cccccovviiiniinieiencncce e 59
B. Implementasi Marketing Mix Ditinjau dari Etika Bisnis Islam pada
SaKINAN 212 MAIT ......eeeeccceee e 59
1. Implementasi Produk pada Sakinah 212 Mart ...............ccccovevenenne. 59
2. Implementasi Price pada Sakinah 212 Mart.............ccccceevveiveiieennenn. 66
3. Implementasi Place pada Sakinah 212 Mart...........ccccooeveniiinnnnnne 70
4. Implementasi Promotion pada Sakinah 212 Mart............c.cccceveee. 72

BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI MARKETING MIX DITINJAU DARI
ETIKA BISNIS ISLAM......ooiiiiiii e 74

A. Analisis Implementasi Marketing MixDitinjau Dari Etika Bisnis Islam74

BAB V PENUTUP ...t 83

Vi



A. Kesimpulan...........
B. Saran........c..cccoe..

DAFTAR PUSTAKA .......

LAMPIRAN-LAMPIRAN

vii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel 3.1 Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart...........ccccccoeeveveiiieinennns 55
Tabel 3.2 Data Informan Dalam Penelitian .........cccccoovvoeoooie e 57

Tabel3.3Perbandingan Harga Barang Di Sakinah 212 MartDengan Minimarket
IV 010 SO SR PP P PP PP P PP TP PRSP 60

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart.............ccccceeeveivennnns 55

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan bisnis seseorang harus mengetahui target dan
sasaran yang dituju. Dilihat dari gaya hidup masyarakat saat ini yang lebih
menyukai hal-hal yang didapatkan secara cepat maka bisnis ritel adalah
salah satu bisnis yang cocok untuk dikembangkan, selain itu bisnis ini
sangat menguntungkan dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu
bentuk bisnis ritel tersebut yakni, swalayan, supermarket atau minimarket.
Bisnis ini dapat dijangkau oleh masyarakat tingkat perekonomian
menengah hingga ke atas.

Dalam menjalankan bisnis seorang pebisnis harus memiliki
beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penjualan.
Seorang pebisnis harus merencanakan, mengatur, mengawasi dan
mengorganisasi bisnis dengan baik melalui strategi-strategi. Salah satu
strategi yang dapat dilakukan adalah dalam hal pemasaran. Pemasaran
sebagai kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi dan
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran.! Dengan
memiliki strategi pemasaran yang baik maka penjualan yang diperoleh
oleh pebisnis tersebut akan semakin banyak karena dalam strategi

pemasaran dapat melihat target sasaran bisnis tersebut serta, konsumen

! Sofjan assauri, manajemen pemasaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), 5.
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akan lebih mudah memahami atau mengetahui bisnis yang dijalankan
pebisnis tersebut. Sehingga upaya menarik konsumen untuk membeli atau
mengkonsumsi barang yang dijual dapat berjalan dengan baik. Dengan
adanya pemasaran maka produk yang dihasilkan oleh suatu bisnis dapat
terdistribusi dengan baik kepada sasaran mereka sehingga produk yang
dihasilkan tidak akan macet selain itu, antara permintaan maupun
penawaran akan seimbang. Apabila suatu bisnis berjalan dengan baik

maka profit yang didapatkan akan semakin meningkat pula.

Setiap bisnis perorangan atau perusahaan baik dalam skala kecil
maupun dalam skala besar melakukan strategi pemasaran adalah hal yang
paling utama karena strategi pemasaran merupakan roda bagi bisnis
tersebut. Perkembangan dan kelangsungan bisnis dapat dilihat dari segi
pemasaran yang dilakukan. Besar dan kecilnya keuntungan yang di dapat
oleh pebisnis juga tergantung pada pemasaran yang dilakukan oleh
pebisnis tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Philip Kotler yakni “
pemasaran adalah kegiatan menganalisis, mengorganisasi, merencanakan,
dan mengawasi sumber daya, kebijaksanaan, serta kegiatan yang menimpa
para pelanggan perusahaan dengan maksud memuaskan kebutuhan dan
keinginan para kelompok pelanggan yang terpilih untuk memperoleh

laba”®. Salah satu pemasaran yang dapat dilakukan adalah marketing mix

atau bauran pemasaran, yang meliputi product, price, place, promotion.

ZAri Setiyaningrum, et al., Prinsip-Prinsip Pemasaran (Andi Yogyakarta : Yogyakarta, 2015), 7.
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Dalam menjalankan bisnis harus memiliki konsep dan etika.
Seorang pebisnis berhak menentukan konsep atau etika yang digunakan
dalam bisnisnya. Salah satu etika yang patut dilakukan oleh seorang
pebisnis muslim adalah etika bisnis dalam Islam. Etika bisnis Islam
mengandung moral yang dapat membedakan beberapa etika tentang baik
buruknya suatu bisnis, halal dan haramnya barang yang dijual dalam bisnis
dan kejujuran atau kebohongan yang dilakukan pebisnis untuk
mempromosikan barangnya.Bisnis yang menerapkan etika adalah bisnis
yang mempunyai komitmen ketulusan dalam menjaga kontrak sosial yang
sudah berjalan®. Etika bisnis Islam perlu dilakukan untuk membatasi dan
juga untuk mengendalikan perilaku para pebisnis agar bisnis tersebut dapat
berjalan sesuai ajaran Islam sehingga dapat tercipta keuntungan tanpa
adanya kesenjangan antara pebisnis dan konsumen. Sehingga dalam
meningkatkan penjualan produsen tidak akan melakukan hal-hal yang
dapat merugikan konsumen, seperti memproduksi barang dengan cara
tidak sehat, melakukan pemasaran dengan tidak jujur dan lain sebagainya.
Apabila seorang pebisnis menerapkan etika bisnis Islam maka setiap
pebisnis dalam menjalankan bisnisnya tidak hanya mencari keuntungan
melainkan memikirkan kemaslahatan baik untuk bisnis yang dijalankan
maupun untuk konsumen yang menikmati bisnis tersebut. Setiap orang

menjalankan bisnis harus berada pada situasi persaingan yang sehat dan

*Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2014), 26.
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wajar, sehingga tidak menimbulkan adanya pemusatan kekuasaan ekonomi
pada pelaku usaha tertentu.*

Dalam menjalankan roda bisnisnya agar tidak saling merugikan,
manusia memerlukan seperangkat nilai aturan yang dapat dijadikan
pegangan dalam aktivitas bisnisnya®. Nilai aturan yang digunakan oleh
umat Islamdalam menjalankan bisnis adalah nilai dan moral dalam konsep
etika bisnis Islam. Konsep etika bisnis dalam Islam sangat berbeda dengan
konsep etika bisnis konvensional. Perbedaaan kedua konsep etika bisnis
tersebut terletak pada etika bisnis Islamdilandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadis. Salah satu ayat Al-Qur’an mengenai bisnis yakni terdapat dalam

surah An-Nisaa ayat 29 yakni :

/}"

U R [ JeA y\,ts—:uvﬁy\@ VSN

2

e e PO AR

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu” (An-Nisaa, 29)°

*Ibid., hal 27.

*|dri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2015), 347.

®Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syamil Al Qur’an, 2012), QS.
An Nisa (4) : 29.
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Dan dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Malik

ibn Anas dalam Kitabnya al-Mawaththa’ sebagai berikut” :
Al g adle G e ) O3l O 43 38 Al Ge il Ag e
(o & AL 3155) AT Gl Ay Euliad ; I8

Artinya: “Dari Yahya al-Laytrsi dari malik bahwasannya telah sampai
kepadanya (berita) bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik.” (HR. Malik ibn Anas).

Selain itu seseorang yang menerapkan etika bisnis Islam dalam
bisnis yang dijalankannya maka orang tersebut akan mendapatkan

keberuntungan di dalam kehidupannya. sebagaimana sabda dari Rasulullah

SAW yakni sebagai berikut :

g\gllaumuudbeﬂujdcan\éman\dyjuco)aﬁ@\

4285 V) w38 ala 15 g 150 V) iy 103 A0 35 Ly Jle e

£ -

Artinya: “Dari Abu Hurayrah dari Rasulullah SAW ia bersabda, “Tidaklah
sedekah akan mengurangi harta, tidaklah seseorang memberi maaf kepada
orang lain kecuali Allah akan menambah kemuliaannya, dan tidaklah
seseorang merendahkan hati karena Allah kecuali Dia akan mengangkat
derajatnya.” (HR. Muslim dan al-Tirmidzi).®

Sedangkan dalam etika bisnis konvensional hanya didasarkan pada
pemikiran masyarakat pada umumnya mengenai bisnis. Konsep etika

bisnis Islam muncul dari ajaran Islamyakni melalui Al-Qur’an dan Hadis.

"Ibid., hal 328.
8Ibid., hal 329

14
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Beberapa konsep etika bisnis Islam yang dapat diterapkan dalam suatu
bisnis Islam, meliputi ketauhidan, keadilan (keseimbangan), kehendak
bebas, tanggung jawab dan lhsan (kebajikan).

Saat ini di setiap daerah terdapat bisnis ritel, seperti supermarket
atau minimarket. Dalam menjalankan bisnis minimarket hal yang perlu
untuk diperhatiakan adalah kualitas barang yang dijual harus halal dan
baik, selain itu harga yang diterapkan harus terjangkau. Dalam
menetapkan harga tidak boleh hanya memikirkan keuntungan tetapi harus
sesuai dengan etika maupun norma dalam Islam. Saat ini banyak sekali
bisnis ritel yang dijalankan dengan konsep konvensional, yakni dengan
menjalankan bisnis dengan mengejar keuntungan tanpa
mempertimbangkan kemaslahatan selain itu banyak perusahaan ritel
menyediakan barang-barang yang diharamkan oleh MUI seperti minuman
keras, rokok. Selain itu, operasional supermarket yang selalu aktif
meskipun waktu beribadah datang. Selain itu dalam melakukan promosi
setiap minimarket mempunyai wewenang untuk menggunakan beberapa
strategi yang dilakukan untuk mempromosikan bisnisnya. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan yakni marketing mix. Setiap bisnis
menggunakan stratgei marketing mix dalam promosi adalah hal yang biasa
tetapi bagaimana apabila marketing mix tersebut ditinjau pengkajiannya
menggunakan etika bisnis dalam Islam. Maka hal inilah yang menjadi
perbedaan mendasar dari supermarket atau minimarket pada umumnya

dengan supermarket atau minimarket yang menerapkan prinsip syariah.
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Berdasarkan survey yang dilakukan penulis mengenai strategi
marketing mixyang diterapkan oleh salah satu minimarket yang berbasis
syariah dengan meninjau menggunakan salah satu prinsip etika bisnis
islam dalam suatu bisnis maka bisnis ritel yang cocok untuk dijadikan
penelitian adalah Sakinah 212 Mart yang berada di daerah Wonorejo
Surabaya. Sakinah Mart merupakan perusahaan ritel yang didirikan oleh
Pondok Pesantren Hidayatullah saat ini sudah berdiri 15 cabang
Minimarket Sakinah di Surabaya dan luar Kota Surabaya. Pusat dari
Sakinah Mart ini berada di JI. Arif Rahman Hakim yang merupakan
supermarket pertama yang didirikan oleh Pondok Pesantren Hidayatullah.
Setiap Sakinah Mart yang berada di beberapa tempat menjalin kerja sama
yang berbeda-beda. Salah satu Sakinah Mart yang berada di Wonorejo
menjalin kerja sama dengan Koperasi Syariah 212. Kerja sama ini
dilakukan dengan akad Musyarakah 50:50, pihak Koperasi Syariah 212
menyediakan tempat dan pihak Sakinah Mart yang menyediakan barang
dan kebutuhan lainnya. Sakinah 212 Mart merupakan cabang ke 13 yang
bertempat di JI Wonorejo Surabaya yang berdiri pada bulan Januari 2017.
Dalam operasional bisnis ritel ini sudah menerapkan beberapa prinsip
syariah dalam bisnisnya, seperti menjual barang yang hanya dihalalkan
oleh MUI, dalam pelayanannya selalu mengedepankan kepuasan
konsumen dan di setiap ada konsumen yang berbelanja seorang karyawan
akan memberikan 3S kepada konsumen yakni senyum, sapa dan salam.

Salam yang diberikan oleh karyawan berbeda dengan minimarket lainnya
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yakni dengan menggunakan salam berupa “assalamualaikum” hal ini

sebagai salah satu ciri yang menunjukkan bahwa ritel tersebut adalah
berbasis syariah, selain itu pada saat jam ibadah dimulai maka setiap
karyawan diharuskan untuk menunaikan ibadah dan menghentikan segala
macam transaksi. Selain itu sebagian pendapatan dari Sakinah 212 Mart
didonasikan kepada Baitul Mal Hidayatullah yang akan disalurkan untuk
kebutuhan dakwah Islam, pendidikan dan juga beasiswa. Dalam
menetapkan harga Sakinah 212 Mart tidak banyak mengambil keuntungan.
Apabila dibandingkan dengan toko ritel modern yang ada maka harga
barang sangat berbeda.Dari beberapa uraian penulis tertarik untuk meneliti
Sakinah 212 Mart dengan judul “Implementasi Marketing MixDitinjau
Dari Etika Bisnis Islam (Studi PadaSakinah 212 Mart di Wonorejo

Surabaya)”.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
melakukan identifikasi masalah yang terdapat didalamnya, sebagai
berikut :

1. Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Sakinah 212 Mart
2. Implementasi marketing mix pada Sakinah 212 Mart
3. Etika bisnis Islam yang diterapkan oleh dalam bisnis ritel Sakinah

212 Mart
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Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas dan kemampuan
peneliti untuk melakukan penelitian, maka penulis membatasi masalah

yang diambil sebagai berikut:

1. Peneliti terfokus pada Implementasimarketing mix ditinjau dari

etika bisnis Islam

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa uraian yang dijelaskan pada latar belakang,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti dapat
mengambil masalah yang akan dilakukan penelitian. Masalah tersebut
adalah Bagaimana implementasi marketing mix ditinjau dari etika bisnis
Islam ?

D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, peneliti
menemukan beberapa sumber yang dapat dijadikan pendukung dalam
penelitian ini, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Aji Firmansyah dengan judul
“Analisis Implementasi Strategi Marketing Mix Pada Manajemen
Pemasaran Supermarket Tip Top Dari Perspektif Etika Bisnis Islam (Study
Kasus Pada Supermarket Tip Top Rawamangun)”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui implementasi manajemen pemasaran dengan

menggunakan strategi marketing mix pada supermarket tip top dan untuk
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mengetahui korelasi strategi marketing mix dari perspektif etika bisnis
Islam pada supermarket tip top. Penelitian ini menggunakan teknik
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-normatif. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa konsep Supermarket Tip Topmenggunakan
strategi marketing mix yang selaras dengan prinsip etika bisnis Islam
dengan dilakukannya standarisasi produk yang halal dan maksimal dan
pelayanan yang ramah dan memuaskan membuat masyarakat percaya pada
supermarket Tip Top, tetapi masih ada unsur bauran pemasaran yang perlu
diperbaiki seperti promosi.’

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Abdi Prayoga dengan judul
“Pengaruh Marketing Mix Terhadap Loyalitas Konsumen Di PT Madu
Baru PG.PS Madukismo Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Marketing Mix terhadap loyalitas konsumen
yang dilakukan PT Madubaru PG/PS Madukismo Yogyakarta untuk
mempertahankan loyalitas konsumen. Teknik pembahasan yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Penerapanmarketing mix yang
terjadi pada PT Madubaru PG/PS Madukismodalam memasarkan produk
gula dan spirtusnya, di mulai dengankonsep penjualan produk gula dengan
menggunakan pemasaranlangsung dan penjualan personal. Selanjutnya
didorong ataudikembangkan menggunakan iklan, publikasi, dan internet

perpaduandengan promosi penjualan sebagai konsep pemasarannya. (2)

Aji Firmansyah, “Analisis Implementasi Strategi Marketing Mix Pada ManajemenPemasaran
Supermarket Tip Top Dari perspektif Etika Bisnis Islam Studi Kasus Pada Supermarket Tip Top
Rawamangun”. (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015).
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Selanjutnya mencitrakan atau membuat brand image kepadamasyarakat
bahwa produk gula MK dan spirtus MK adalah produkunggulan lokal
yang mampu bersaing di pasaran dan tebesar denganpelayanan yang
prima..*°

Penelitian yang dilakukan oleh Harry Azhar dengan judul “Analisis
Strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan Pengiriman Barang Dan
Jasa Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Pada Pt. Jne Express Cabang
Utama Kota Bandar Lampung)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi marketing mix yang diterapkan PT. JNE Express
Cabang Bandar Lampung dan untuk mengetahui penerapan strategi
marketing mix PT. JNE Cabang Bandar Lampung sesuai dengan Etika
Bisnis Islam. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan metode deskriptif dengan model deduksi, dikumpulkan melalui
wawancara dengan metode wawancara terstruktur dan tidak terstruktur
selain itu metode pengumpulan data melalui observasi dan
dokumentasi.Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi
marketing mix (bauran pemasaran) 7P yang dilakukan oleh PT.JNE
Express Cabang Bandar Lampung menggunakan strategi yaitu pada
produk, harga, tempat, promosi, orang, bukti fisik dan proses.
Strategiproduk ditunjukan dengan adannya produk unggulan yaitu produk
jasa Yakin EsokSampai (YES), Regular dan Ongkos Kirim Ekonomis

(OKE) sesuai dengankebutuhan pelanggan JNE Express mempunyai 14

%Bayu Abdi Prayoga, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Loyalitas Konsumen Di PT Madu Baru
PG.PS Madukismo Yogyakarta”, (Tugas Akhir--Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2015).



21

produk jasa, strategi hargaberdasarkan jarak dan berat paket yang dikirim,
strategi tempat memperluas jaringankerjasama melalui bisnis waralaba,
strategi promosi berkaitan dengan publicrelations, periklanan dan internet
online marketing, strategi orang (SDM padakaryawan) melakukan
program-program pemberdayaan, pelatihan dan memberikanhak-hak
perkerja berupa materil dan in-materil, startegi bukti fisik
mencangkuppelayanan dan informasi komunikasi yang baik dan strategi
proses terdapat pelayanancontact service yang berorientasi pada teknologi
yang cepat dan baik."*

Penelitian yang dilakukan oleh Isna Dina Khurniya yang berjudul
“Pengaruh Marketing Mix Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Bank Syariah (Studi Kasus Pada
Bank Muamalat Kcp Salatiga)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh marketing mix yaitu produk, lokasi, promosi, harga
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah menggunakan produk
tabungan bank syariah di Bank Muamalat KCP Salatiga. Dalam penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengolah data primer melalui
kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
instrumen, uji statistik, uji asumsi klasik, dan uji linier berganda.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil variabel
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah

dalam menggunakan produk tabungan bank Syariah di Bank Muamalat

“Harry Azhar, “Analisis Strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan Pengiriman Barang
DanJasa Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam(Studi Pada PT. JNE Express Cabang Utama Kota
Bandar Lampung)”, (Skripsi--Universitas Islam Negeri Raden Intan, Semarang, 2017).
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KCP Salatigasehingga H1 diterima. (2) Hasil variabel lokasitidak ada
pengaruhnya terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan produk
tabungan bank Syariah di Bank Muamalat KCP Salatigasehingga H2
ditolak. (3) Hasil variabel promosi tidak ada pengaruhnya terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan produk tabungan bank Syariah di
Bank Muamalat KCP Salatigasehingga H3 ditolak. (4) Hasil variabel
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah
dalam menggunakan produk tabungan bank Syariah di Bank Muamalat
KCP Salatigasehingga H4 diterima. (5) Hasil variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
menggunakan produk tabungan bank Syariah di Bank Muamalat KCP
Salatiga sehingga H5 diterima.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Haryadi dengan berjudul
“Pengaruh Strategi Green Marketing Terhadap Pilihan Konsumen Melalui
Pendekatan Marketing Mix (Studi Kasus TheBody Shop Jakarta)”.
Penelitian ini memakai metode survei dengan menggunakan kuesioner
untuk mengumpulkan data. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
produk hijau, tempat, harga, berpengaruh terhadap pilihan konsumen dan
peningkatan produk sementara promosi, pengetahuan pelanggan dan umur,
pendidikan serta pendapatan tidak berpengaruh terhadap pilihan konsumen

serta peningkatan produk.*®

“Isna Dina Khurniya, “Pengaruh Marketing Mix Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Kcp
Salatiga)”,(Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017).

Rudi Haryadi, “Pengaruh Strategi Green Marketing Terhadap Pilihan Konsumen Melalui
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Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Saputra dengan judul
“Analisis Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan
Pembelian Teh Celup Sariwangi Oleh Konsumen Rumah Tangga Di Kota
Medan”.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh strategi
bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa variabel strategi bauran pemasaran yang terdiri dari; produk, harga,
saluran distribusi dan promosi secara serempak berpengaruh sangat nyata
terhadap keputusan pembelian teh celup SariWangi oleh konsumen rumah
tangga di Kota Medan.**

Dari beberapa literatur penelitian terdahulu memiliki persamaan
dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. Persamaan
penelitian terletak pada penelitian yang dilakukan oleh Harry Azhar dan
Rudy Abdi Prayoga yakni sama-sama meneliti marketing mix dengan
perspektif etika bisnis Islam. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan penulis dengan seluruh literatur penelitian terdahulu yakni
terletak pada objek yang diteliti. Penulis melakukan penelitian pada
Sakinah 212 Mart yang belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu.

E. Tujuan Penelitian

Pendekatan Marketing Mix (Studi Kasus Pada The Body Shop Jakarta)”. (Tesis--Universitas
Diponegoro, Semarang, 2009).

“Hendra Saputra, “Analisis Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap KeputusanPembelian
Teh Celup Sariwangi Oleh Konsumen Rumah Tangga Di Kota Medan”. (Tesis—Pascasarjana
Universitas Sumatra Utara, Medan, 2008).
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Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan maka tujuan dari
penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui implementasi
marketing mix ditinjau dari etika bisnis Islam pada Sakinah 212 Mart di

Wonorejo Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Beberapa kegunaan yang dapat diambil dan dimanfaatkan dari
proses penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Dari penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat
menambah  wawasan ilmu penulis. Selain itu dapat
mengembangkan ilmu yang didapatkan selama masa perkuliahan
yang dilakukan terutama mengenai mata kuliah pemasaran,
khususnya marketing mix dan etika bisnis Islam yang sudah
dipelajari.
2. Bagi Pelaku Bisnis
Diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat
menambah wawasan yang dimiliki oleh pelaku bisnis. Selain itu
dapat dijadikan referensi atau dapat diterapkan dalam bisnisnya
untuk kemajuan bisnis tersebut agar bisnis semakin berkembang,
bisnis dapat diketahui banyak orang dan pendapatan atau penjualan
yang diterima semakin tinggi.

3. Bagi Masyarakat
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Dari penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
wawasan masyarakat mengenai bisnis ritel berbasis syariah

tersebut dalam hal marketing mix ditinjau etika bisnis Islam.

G. Definisi Operasional

1. Marketing mix atau biasanya disebut bauran pemasaran adalah
strategi yang dapat dilakukan oleh seorang marketing untuk
memperkenalkan bisnis yang dijalankannya. Menurut Nandan
merupakan komponen dari elemen-elemen yang membentuk
strategi pemasaran sebuah perusahaan, yang berdesain dengan
tujuan untuk menghasilkan respon dari pasar sasaran.**Marketing
memiliki 4 komponen dan 3 komponen tambahan. komponen
tersebut meliputi product, price, place, promotion sedangkan
komponen tambahan meliputi people, physical evidence dan
proces. Dalam penulisan ini strategi marketing mix yang diteliti
yakni hanya mengenai marketing mix 4P.

Dengan demikian komponen yang termasuk dalam strategi
marketing mix4P tersebut adalah :

a. Product (Produk). Menurut Philip Kotler, Produk adalah

sesuatu yang dapat ditawarkan di pasar untuk mendapatkan

perhatian dari konsumen untuk membeli, menggunakan atau

> Nandan Limakrisna dan Wilhelmus Hary Susilo, Manajemen Pemasaran, (Bogor: Mitra
Wacana Media, 2012), 196



26

mengkonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan.*®

b. Price (Harga).Sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk menikmati atau mendapatkan barang atau
jasa yang ditawarkan oleh pengusaha dengan besaran uang
yang sudah ditentukan oleh pihak pengusaha tersebut.
Penetapan harga oleh pihak produsen dilakukan dalam dua
cara, yaitu harga eceran dan harga grosir.*’

c. Place (Distribusi). Merupakan sarana Yyang dapat
meningkatkan keberadaan atau kenikmatan suatu jasa atau
produk yang menambah penggunaanya atau pendapatannya
dari penggunanya, baik dengan mempertahankan pemakai
yang ada, meningkatkan nilai kegunaan diantara pemakai
yang ada atau menarik pemakai baru.*®

d. Promotion(Promosi). Sebuah upaya yang dilakukan oleh
pengusaha untuk memperkenalkan, mendorong atau
mengajak konsumen untuk menikmati atau membeli produk
yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Tujuannya untuk
mempercepat keputusan pembelian atau memotivasi

pelanggan untuk menggunakan produk atau jasa tertentu

!¢ Faridatun Sa’adah, “Strategi Pemasaran Produk Gadai Syariah dalam Upaya Menarik Minat
Nasabah pada Pegadaian Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah, No. 2, Vol. 1 (Juli 2009), 72.
YMarius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1999), 25.
'8 Faridatun Sa’adah, “Strategi Pemasaran Produk Gadai...,74
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lebih cepat dalam volume yang lebih besar setiap

pembelian.™

1. Etika Bisnis Islam

Menurut Veithzal Rivai bisnis merupakan suatu organisasi
yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa
yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.
Sedangan etika dan bisnis berarti memaksakan norma-norma
agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis?.
Bisnis yang beretika yang memiliki komitmen dalam menjaga
kontrak sosial yang sudah berjalan®’. Sebagai kontrol pelaku dalam
bisnis dalam mengutamakan kejujuran, bertanggung jawab, disiplin
perilaku tanpa diskriminasi.??

Dalam menjalankan suatu bisnis agar tidak terjadi kerugian
baik dari pihak produsen maupun konsumen, maka suatu bisnis
harus menggunakan konsep ajaran Islam yang dijadikan acuan atau
pegangan dalam aktivitas bisnis tersebut. Apabila suatu usaha
menerapkan etika dalam bisnisnya terutama etika dalam bisnis
Islam maka setiap pengusaha akan melihat baik buruk setiap bahan
baku maupun pelayanan agar antara konsumen dan produsen

daling diuntungkan. Etika bisnis diharapkan dapat mengubah hal-

19 Christopher H. Lovelock dan Laurent K Wright, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Indeks,
2005), 277

“Mardani, Op.cit., 26.

?y/eithzal Rivai dan Andi Bukhari. Islamic Economic (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 234.

2 Abdul aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: ALFABETA, 2013), 36.
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hal yang bersifat negatif menjadi positif dalam sebuah bisnis.

Beberapa konsep etika bisnis Islam sebagai berikut :

a. Ketauhidan, Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi
dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan
ini pula maka etika bisnis menjadi terpadu, vertikal
maupunhorizontal, membentuk persamaan yang sangat penting
dalam sistem Islam.?®

b. Keadilan (keseimbangan), Dalam menjalankan bisnis, Islam
mengajurkan untuk berbuat adil dan tidak melakukan
kecurangan yang dapat merugikan orang lain.

c. Kehendak bebas, Setiap manusia memiliki kebebasan dalam
mengendalikan kehidupannya. dalam menjalankan bisnis
seseorang diberi kebebasan dalam menjalankan dan
mengembangkan bisnis.

d. Tanggung jawab, Setiap orang yang menjalankan bisnis harus
memiliki tanggung jawab atas apa yang dihasilkan dalam
bisnis tersebut.

e. Kebajikan dan kejujuran, Di dalam Islam kebaikan sangat

dianjurkan dalam menjalankan aktivitas apapun.

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

Z7ulpawati Said, dalam http://www.academia.edu/8957326/KONSEP_ETIKA_BISNIS_ISLAM,
diakses pada 9 Desember 2018.


http://www.academia.edu/8957326/KONSEP_ETIKA_BISNIS_ISLAM
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dimana metode
kualitatif ini dihasilkan dari beberapa proses seperti wawancara,
observasi maupun telaah dokumen-dokumen yang ada pada objek
penelitian. Data-data yang diperolah dari penelitian kualitatif adalah
data yang berupa tulisan, lisan maupun perilaku konsumen yang
kemudian di deskriptifkan ke dalam analisa sesuai dengan fakta dan
informasi yang didapatkan di lapangan. Penelitian ini akan
menghasilkan temuan-temuan berupa fakta, datayang akan dianalisa
dalam bentuk ungkapan atau interpretasi penulis selama melakukan
penelitian tersebut yang kemudian disusun secara sistematis dan
sesuai panduan yang diterapkan. Data-data yang dikumpulkan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer
1) Data mengenai strategi pemasaran marketing mix yang
diterapkan di Sakinah 212 Mart yang dihasilkan dari
proses wawancara langsung dengan kepala toko atau
manager area maupun observasi di minimarket tersebut.
2) Data mengenai etika bisnis Islam yang diterapkan dalam
bisnis minimarket Sakinah 212 Mart yang didapatkan dari

wawancara dan observasi.

b. Data Sekunder
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1) Data mengenai visi misi, sejarah dan perkembangan
Sakinah Mart
2. Sumber Data
Beberapa sumber data yang digunakan peneliti untuk
melakukakan penelitian adalah sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data langsung kepada pengumpul data.?* Data primer
ini dihasilkan dari dokumentasi, wawancara dan observasi yang
dilakukan penulis terhadap sumber pertama yakni objek
penelitian tersebut. Seperti kepala toko minimarket Sakinah 212
Mart, manager area as sakinah, karyawan dan konsumen dari
minimarket tersebut.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.® Sumber
data yang dihasilkan melalui sumber seperti buku, internet, jurnal
maupun dokumen-dokumen lainnya.
3. Subjek Penelitian
Subjek adalah seseorang yang memberikan informasi
berupa data maupun lisan dalam proses penelitian. Dalam

penelitian ini subjek penelitian tersebut adalah kepala minimarket

?*Sugiyono, Metode penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta, 2010), 402.
2|bid.,
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Sakinah 212 Mart, manager area as Sakinah, karyawan dan
konsumen.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui proses wawancara ini
dilakukan dengan mengajukan tanya jawab secara lisan dengan
sumber data yakni Pimpinan atau Manager Areadan Marketing
dari Sakinah 212 Mart.
b. Observasi
Teknik pengumpulan data melalui proses observasi ini
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ke Sakinah
212 Martdan selanjutnya akan dilakukan proses telaah dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dari dokumentasi ini dapat
menghasilkan informasi berupa catatan atau data-data yang
dimiliki oleh objek selama bisnis ini berjalan. Dokumen tersebut
dapat berupa data-data harga, produk yang dijual, hasil penjualan,
laporan kerja, foto, dan lain sebagainya.
5. Teknik Pengolahan Data
Pada penelitian kualitatif ini proses pengolahan data dilakukan

setelah peneliti melakukan pengumpulan data yang diperoleh
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narasumber. Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan cara sebagai berikut :
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan data. Artinya pada
saat peneliti mendapatkan data dari informan atau narasumber,
maka selanjutnya data tersebut harus dipilih atau menggolongkan
antara data yang mendukung penelitian dan data yang tidak
mendukung penelitian. Data yang mendukung proses penelitian
akan diambil dan selanjutnya dianalisis. Sedangkan data yang
dianggap tidak mendukung penelitian maka harus dibuang.

Dengan melakukan reduksi data maka memudahkan
peneliti untuk pengumpulan data dan mengetahui perlu tidak
melakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mencari
tambahan informasi. Sehingga data yang didapat lebih spesifik
dan mudah untuk dilakukan penyajian data.

Data-data yang didapatkan dari narasumber yakni manager
area, marketing maupun konsumen akan dilakukan pemilihan
data. Misalnya dari data-data yang didapat akan dibedakan
berdasarkan variabel yang ada pada marketing mix, yakni produk,
price, promotion, place setelah melakukan pemilihan tersebut.

b. Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya

yang dilakukan dalam pengolahan data ialah penyajian data.
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Dengan proses penyajian data maka informasi yang didapatkan
dari penelitian akan lebih tersusun dan sistematik. Sehingga
penyajian data dalam penelitian ini lebih valid.

Pada saat data sudah terbagi menurut variabelnya maka
langkah yang akan dilakukan yakni menyusun data-data
mengenai marketing mix yang didapatkan agar selanjutnya dapat
dilakukan proses penyajian dengan sistematik dan valid.

c. Menarik kesimpulan

Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dari
seluruh data-data yang didapatkan sebagai hasil dari proses
penelitian yang dilakukan. Penarikan kesimpulan bukan lagi
berupa data-data melainkan berupa narasi yang tersusun dengan
sistematik.

Pada tahap ini data-data yang sudah disusun secara
sistematik akan dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam proses
ini akan diketahui produk, price, place, promotion yang
diterapkan oleh Sakinah 212 Mart dengan dikaji menggunakan

Etika Bisnis dalam Islam.

6. Teknik Analisis Data
Metode untuk analisis data dilakukan dengan diskriptif

kualitatif. Analisis data dilakukan dengan menjabarkan atau
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menganalisis dengan menggunakan pemikiran dan hasil observasi
selama dilakukan penelitian lapangan. Analisis dari data-data akan
dirubah menjadi narasi yang berisi hasil penelitian dan interpretasi

yang dilakukan oleh peneliti sesuai fakta yang didapatkan di lapangan.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pada umumnya memuat uraian-uraian yang

menggambarkan alur tahapan pembahasan penelitian yang dilakukan oleh

penulis. Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi
menjadi lima bab yang dipaparkan sebagai berikut :

1. BAB | Pendahuluan, merupakan bab yang menguraikan tentang
latarbelakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Adapun pada bab ini akan terungkap masalah yang akan diteliti oleh
penulis serta kegunaan dan tujuan dari penelitian ini, selain itu pada
bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu yang serupa
dengan tema dalam penelitian ini serta terdapat metode yang
digunakan oleh peneliti selama melakukan penelitian ini.

2. BAB Il Kerangka Teoritis atau Kerangka Konseptual, merupakan bab
yang menguraikan tentang kerangka teoritis dan teori yang dipakai
diambil dari sumber-sumber pokok. Adapun pada bab ini akan

dijelaskan teori-teori mengenai tema yang diambil serta teori yang
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dipakai untuk menyelesaikan masalah pada tema dalam penelitian ini.
Seperti pengertian implementasi, marketing mix , etika, bisnis, etika
bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, teori Veitzhal Rivai.

. BAB |1l Data Penelitian, merupakan bab yang menguraikan tentang
data penelitian dan deskripsi data. Pada bab ini akan dijelaskan data
penelitian yang memuat deskripsi data yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti tanoa dicampuri dengan opini peneliti, seperti
sejarah berdirinya objek yang diteliti.

. BAB IV Analisis Data, merupakan bab yang menguraikan tentang
analisis data yang sudah dikumpulkan selama penelitian yang sudah
dideskripsikan guna memecahkan masalah yang diambil peneliti.
Selanjutkan akan dilakukan penafsiran ke dalam teori yang sudah ada
dan memodifikasinya atau membuat teori baru.

. BAB V Penutup, merupakan bab yang menguraikan tentang penutup
yang berupa kesimpulan dan saran. Kesimpulan harus singkat dan
menyeluruh mengenai hasil penelitian yang dilakukan dan saran harus
sesuai dengan pokok masalah, selain itu harus jelas ditujukan pada

siapa saran yang dibuat.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS MARKETING MIX, DAN ETIKA BISNIS ISLAM

A. Kerangka Teori

1. Marketing Mix (Bauran Pemasaran)

Menurut Philip Kotler menyatakan bahwa bauran pemasaran
adalah kiat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai
sasaran pemasarannya dalam pasar sasaran.?® Bauran pemasaran
terdiri dari empat P yaitu product, price, place, dan promotion.
Bauran pemasaran sering dirancang untuk mempengaruhi konsumen
dalam pengambilan keputusan. Marketing mix merupakan kegiatan
pemasaran Yyang dilakukan secara terpadu, artinya kegiatan ini
dilakukan secara bersamaan diantara elemen yang ada dalam
marketing mix. Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri tanpa

adanya pendukung dari elemen yang lainnya.

Veitzhal Rivai mendefinisikan pemasaran sebagai salah satu
sistem dari kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan dan
difokuskan untuk merencanakan, menetapkan harga, mempromosikan

dan mendistribusikan barang atau jasa pada konsumen®’. Sedangkan

?® Philip Kotler, Marketing Planning, Jilid 2, (Jakarta: Salemba, 1999), 124
2" \eithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 7

36
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bauran pemasaran atau marketing mix merupakan strategi yang
dilakukan untuk menawarkan produk atau jasa, selain itu dapat
dilakukan sebagai upaya mendistribusikan produk yang dihasilkan
suatu bisnis. Konsep bauran pemasaran atau marketing mix
merupakan sebuah perangkat alat pemasaran taktis yang terkontrol
dan dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang
diinginkan pasar, dalam bauran pemasaran ada empat komponen dasar
yaitu produk, harga, promosi dan distribusi atau yang bisa disebut

dengan 4p (product, price, promotion, place).

Bauran pemasaran adalah komponen yang ada dalam
pemasaran untuk mengkontrol dan mencapai tujuan atau sasaran yang
dapat dilakukan perusahaan melalui komponen 4P yakni product,
price, place, promotion. Bauran pemasaran syariah tidak jauh berbeda
dengan bauran pemasaran pada umumnya, perbedaan hanya terletak
pada masing-masing komponen dalam penerapannya terhadap suatu
bisnis. Apabila bauran pemasaran syariah penerapannya menggunakan
komponen sesuai dengan syariat Islam.

Komponen yang terdapat dalam marketing mix yakni, sebagai
berikut :

a. Product (Produk)
Menurut Philip Kotler yang dikutip oleh Kasmir
mendefinisikan produk sebagai sesuatu yang ditawarkan ke pasar

untuk mendapatkan perhatian untuk membeli, untuk digunakan
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atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan.?® Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi
sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.”

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan oleh pengusaha
baik berupa barang atau jasa kepada para konsumen atau
customer sesuai dengan kebutuhan yang dapat memberikan
keuntungan bagi pengusaha tersebut. Produk dalam marketing
mix meliputi desain barang dan unrus-unsurnya, yakni bentuk,
warna, bungkus label, rasa. Produk merupakan variabel utama
dalam marketing mix atau bauran pemasaran. Seorang pebisnis
muslim harus mampu melihat kondisi pasar sasaran dalam
menciptakan suatu produk, tidak hanya mengejar keuntungan saja
melainkan harus memiliki target serta sasaran yang tepat pula.

Dalam pemasaran syariah produk memiliki beberapa
karakteristik yang dapat diklasifikasikan sebegai berikut :

a) Halal, Produk yang diperjualbelikan harus halal. Halal tidak
hanya dari bahan-bahan yang terdapat dalam produk tetapi
juga dari cara mendapatkan barang tersebut harus halal pula.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah berikut :

%8 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 216
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prehallindo, 1997), 54
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa
yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal dan
ini haram,” untuk mengada-ngadakan kebohongan terhadap
Allah.  Sesungguhnya orang yang mengada-adakan

kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.”(Surah
An-Nahl Ayat 116).%

b) Kualitas Baik, Produk yang diperjual belikan harus memiliki
kualitas baik, mutu harus terjamin serta produk-produk harus
aman dari masa-masa kadaluarsa suatu produk.

c) Transparan, Produk yang dijual belikan harus bersifat
transparan atau terbuka, misalnya dalam suatu produk harus
menjelaskan komposisi atau bahan yang dipakai untuk
pembuatan produk tersebut. Setiap pebisnis muslim harus
menjelaskan produk dengan sedetail-detailnya sehingga
konsumen mengetahui tingkat keamanan dari suatu produk.
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :

Artinya: “Dikisahkan Hakim bin Hizam : Rasulullah berkata,
“penjual dan pembeli memiliki hak untuk menyimpan atau
mengembalikan barang selama mereka belum berpisah, atau
sampai mereka berpisah: dan jika kedua pihak berbicara

kebenaran dan menggambarkan cacat dan kualitas (barang),
maka mereka akan diberkati dalam transaksi mereka, dan

3°Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syamil Al Qur’an, 2012), QS.
An Nahl (16) : 116.
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jikamereka berbohong atau menyembunyikan sesuatu, maka
keberkahan transaksi mereka akan hilang.”

b. Price (Harga)

Menurut Philip Kotler harga adalah satu-satunya unsur
dalam bauran pemasaran Yyang menghasilkan pendapatan
penjualan. ** Dalam penentuan harga oleh pihak produsen
dilakukan dalam dua cara, yaitu harga eceran dan harga
grosir. ** Penentuan harga sangat penting dilakukan untuk
diperhatikan karena sangat menentukan laku tidaknya suatu
produk atau jasa. Komponen ini yang menjadi sumber
penghasilan dan keuntungan pengusaha.

Penetapan harga telah diajarkan pula dalam Al-Qur’an ,

seperti Firman Allah SWT dalam surah An-Nisa Ayat 29 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®®

31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran..., 120
%2Marius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1999), 25.
% Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...,
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Dalam pemasaran syariah penetapan harga memiliki
beberapa kriteria yang tidak diperbolehkan untuk dilakukan oleh
setiap pengusaha yang sesuai dengan syariat Islam. Beberapa
Kriteria tersebut sebagai berikut :

a) Tidak boleh mengambil keuntungan yang tidak wajar,
Seorang penjual tidak boleh menetapkan harga lebih tinggi
tanpa di imbangi dengan kualitas yang lebih baik atau
penambahan kuantitas.

b) Diskriminasi harga, Seorang penjual tidak diperbolehkan
melakukan diskriminasi harga, misalnya seorang penjual
menetapkan harga yang berbeda kepada dua orang pembeli
atau lebih atas barang yang sama. Apabila seorang penjual
melakukan hal seperti ini maka dapat dikatakan

riba.Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi :
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu beruntung.”(QS. Ali ‘Imran Ayat 130)34

C) Manipulasi harga, Seorang penjual tidak boleh melakukan

manipulasi harga, misalnya berpura-pura menawar

34Depar‘[emen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syamil Al Qur’an, 2012), QS.

Ali Imran(3) : 130.



42

produkdengan harga tinggi dan memuji produk di depan
pembeli lainnya sehingga pembeli lain percaya dan rela
untuk membeli produk tersebut dengan harga yang tinggi.
Selain itu penjual tidak boleh melakukan penimbunan

barang dan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi.

d) Perbedaan tingkat harga sesama penjual, Adanya perbedaan
tingkat harga yang diterapkan antara penjual dapat
menyebabkan pasar menjadi tidak stabil. Apabila suatu
penjual meningkatkan harga atau menurunkan harga diatas
harga pasar maka hal tersebut akan menyebabkan
mekanisme harga menjadi tidak stabil serta perekonomian
menjadi tidak efisien sehingga mengganggu perekonomian
dalam memaksimalkan kesejahteraan bagi pengusaha.

c. Place (Saluran Distribusi/Tempat)

Menurut Lupiyoadi lokasi adalah dimana produk tersedia
dalam sejumlah saluran distribusi dan outlet yang memungkinkan
suatu produk. * Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong
mendefinisikan tempat (place) adalah memilih atau mengelola
saluran perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk

atau jasa dan juga untuk melayani pasar sasaran.*®

% Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, Teori dan Praktek Edisi Pertama, (Jakarta:
Salemba Empat, 2001), 255

% Inri Wongkar dn Agus Supandi, “Strategi Promosi dan Saluran Distribusi Terhadap Kinerja
Sirkulasi Surat Kabar Manado Post”. Jurnal EMBA, No. 2, Vol. 3 (Juni, 2015). 808
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Tempat atau distribusi menjadi salah satu komponen dalam
marketing mix yang sangat berpengaruh dalam suatu bisnis.
Seorang pebisnis harus memilih tempat yang strategis, mudah
dijangkau serta efisien. Hal ini bertujuan untuk menarik
konsumen serta dapat mencapai target sasaran yang dituju oleh
bisnis tersebut.

Dalam pemasaran syariah pemerataan atau keadilan
distribusi  produk perlu dilakukan untuk menjaga saluran
distribusi sebagai upaya memastikan bahwa produk yang dijual
sudah tepat sasaran dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen.
Strategi tempat yang diterapkan Rasulullah SAW tidak boleh
memotong jalur distribusi. Yakni misalnya melakukan pencegatan
pedagang (sebelum sampai di pasar) serta melarang orang kota
untuk membeli dagangan orang desa. Hal ini dilarang karena
sebagai upaya untuk menghindari adanya perantara (tengkulak).
Sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dari proses jual-
beli tersebut. Selain itu pebisnis tidak boleh melakukan
penimbunan harta dengan tujuan apapun. Sebagaimana Al-Hakim
meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW
sebagai berikut:

Artinya:“Barang siapa yang menimbun barang terhadap kaum
muslimin agar harganya lebih mahal, maka ia telah melakukan
dosa. ”
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d. Promotion (Promosi)

Sebuah upaya yang dilakukan oleh pengusaha untuk
memperkenalkan, mendorong atau mengajak konsumen untuk
menikmati atau membeli produk yang ditawarkan oleh
perusahaan tersebut sehingga konsumen tidak hanya membeli
produk saja tetapi mengetahui manfaat dari produk yang dibeli
nya tersebut. Dengan melakukan promosi dapat meningkatkan
penjualan (pendapatan) suatu perusahaan.

Dalam pemasaran syariah promosi dilakukan berdasarkan
etika bisnis yang sesuai dengan perspektif Islam dan bersifat
terbuka. Seorang marketer harus menjelaskan dengan detail dan
jujur spesifikasi produk yang akan di promosikan. Termasuk
kekurangan atau kerusakan pada produk harus dijelaskan di awal.
Salah satu bentuk beretika dalam promosi adalah tidak melakukan
promosi manipulatif, dimana penjual membujuk pelanggan
dengan memanfaatkan kebutuhan emosional mereka, bukan

dengan kebutuhan rasional.*’

Ada beberapa etika yang dapat
diperhatikan saat melakukan promosi, yakni sebagai berikut :

a) Memiliki kepribadian yang baik dan spiritual (takwa),

Apabila seorang pemasar memiliki kepribadian yang baik

dan bertakwa maka ia akan melakukan pemasaran sebuah

produk tidak semata-mata untuk kepentingan diri sendiri

¥Nurul Huda et al, Pemasaran Syariah, (Depok : PRENADAMEDIA GROUP, 2017), 133.

*1bid.,
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melainkan memikirkan kepentingan orang lain dengan cara
melakukan pemasaran dengan baik, jujur sehingga
konsumen merasa tertolong dengan produk tersebut.
Karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan kebajikan
dan ketakwaan seseorang terhadap Allah SWT.

Sebagaimana Allah berfirman:
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Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”(QS. Al-
Maidah Ayat 2)*°

b) Melayani dengan rendah hati (khidmah), Pada saat
melakukan pemasaran hendaknya melayani pelanggan atau
konsumen dengan rendah hati dan lemah lembut. Hal
tersebut sesuai dengan anjuran dalam Islam bahkan
Rasulullah melakukan hal tersebut pada saat wberdagang.
Menepati janji dan tidak curang

Dalam pemasaran seseorang dianjurkan untuk tidak

berbuat curang atau tidak menepati janji termasuk pada

*Departement Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan....,
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saaat menentukan kualitas bahan yang dipakai suatu produk
atau penentuan kuantitas banyaknya produk.

c) Jujur dan terpercaya (amanah), Seorang pemasar harus
berperilaku jujur dan amanah. Tidak boleh menukar barang
yang baik dengan barang yang kualitasnya buruk, selain itu
tidak boleh melebih-lebihkan produk yang dipasarkan dan

menjelekkan produk orang lain. Sebagaimana firman Allah
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Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah baligh) harta mereka, jangan kamu menukar yang
baik dengan yang buruk dan jangan kamu memakan harta
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.”(QS.
An-Nisa Ayat 2)*

(\.

2. Etika Bisnis Islam
a. Etika
Etika berasal dari ethos yang berarti kebiasaan. Dalam
bahasa Arab disebut dengan akhlak. Baik etika maupun

akhlahdapat diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat (custom

0 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syamil Al Qur’an, 2012),
QS. An-Nisa(4) : 2.
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atau mores), yang menunjukkan kepada perilaku manusia itu
sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap benar atau tidak.**

Menurut Endang Syaifuddin Anshari, etika sama dengan
akhlak. Akhlak berarti perbuatan dan ada sangkut pautnya dengan
kata-kata khaliq (Pencipta) dan makhlug (yang diciptakan).*?

Menurut Rafik Issa Beekun yang dikutip oleh Ina Erdiana
bahwa etika sebagai prinsip moral yang membedakan baik dan
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif, karena ia
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh
dilakukan oleh seorang individu.*®

Etika adalah kebiasan atau norma-norma yang dapat
diterapkan dalam suatu bisnis. Bisnis harus memiliki etika karena
dengan etika suatu bisnis dapat menjaga kontrak sosial yang
berjalan. Dengan begitu bisnis tersebut telah menepati janji-janji
dalam berwirausaha.

b. Bisnis

Melihat dari asal katanya bisnis berasal dari bahasa inggris
yang berarti: perusahaan, urusan atau usaha.** Bisnis merupakan
suatu kegiatan individu yang terorganisasi yang menghasilkan

dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan

*|dri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2015), 323.

*Endang Syaifuddin Anshari, Pokok-pokok Pikiran tentang Islam dan Umatnya, (Bandung:
Pustaka Pelajar, 2002 M.), 26.

*Ina Erdiana, “Implementasi Marketing Mix Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Bubble
Spot Cafe Magelang”. (Skripsi—Sarjana Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018)
*“Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2010), 20
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dalam memenuhi kebutuhan masyarakat*®. Selain itu pendapat
lain yang menyatakan bahwa bisnis adalah suatu kegiatan
produksi, distribusi, kontruksi dan memasarkan barang yang
bergeran dalam membuat dan menjual kan barang yang
diproduksi atau jasa kepada konsumen atau pelanggan.

Istilah bisnis dalam Al-Quran yaitu al-tijarah dan dalam
bahasa arab tijaraha, berawal dari kata dasar t-j-r, tajara,
tajranwatijarata, yang bermakna berdagang atau berniaga.
Menurut ar-Raghib al-Ashfahani bisnis bermakna sebagai
pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.*

Bisnis adalah suatu organisasi yang dibentuk untuk
memproduksi , mendistribusi dan menjualkan produk atau
memasarkan jasa guna mengambil keuntungan untuk memenuhi
kebutuhan setiap orang.

Etika Bisnis Islam

Menurut Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar menyebutkan
bahwa etika bisnis Islam adalah norma-norma etika yang
berbasiskan Al-Quran dan Hadist yag harus dijadikan acuan oleh

siapapun dalam aktivitas bisnisnya.*’

*Erly Juliyani, Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam,Jurnal Ummul Qura, No.1, Vol VII, (Maret

2016)
“bid.,

*"Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 29.
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Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis
bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai
syariah yang mengedepankan halal dan haram.*®

Menurut Veithzal Rivai yang dikutip oleh Mardani bisnis
merupakan suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi
dan penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen
untuk memperoleh profit. Sedangan etika dan bisnis berarti
memaksakan norma-norma agama bagi dunia bisnis, memasang
kode etik profesi bisnis*®. Bisnis yang beretika yang memiliki
komitmen dalam menjaga kontrak sosial yang sudah berjalan®.
Sebagai kontrol pelaku dalam bisnis dalam mengutamakan
kejujuran, bertanggung jawab, disiplin  perilaku tanpa
diskriminasi.”*

Dalam menjalankan suatu bisnis agar tidak terjadi kerugian
baik dari pihak produsen maupun konsumen, maka suatu bisnis
harus menggunakan konsep ajaran Islam yang dijadikan acuan
atau pegangan dalam aktivitas bisnis tersebut. Apabila suatu
usaha menerapkan etika dalam bisnisnya terutama etika dalam
bisnis Islam maka setiap pengusaha akan melihat baik buruk
setiap bahan baku maupun pelayanan agar antara konsumen dan

produsen daling diuntungkan. Etika bisnis diharapkan dapat

*®Fitri Amalia, Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil, Jurnal
**Mardani, Op.cit., 26.

*%\/eithzal Rivai dan Andi Bukhari, Islamic Economic (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 234.

> Abdul aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: ALFABETA, 2013), 36.
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mengubah hal-hal yang bersifat negatif menjadi positif dalam
sebuah bisnis.

Beberapa aksioma etika bisnis Islam sebagai berikut:
1)  Ketauhidan (Unity)

Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi dan
sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini
pula maka etika bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun
horizontal, membentuk persamaan yang sangat penting
dalam sistem Islam.> Seorang muslim memandang segala
sesuatu yang ada di muka bumi adalah milik Allah SWT
dan setiap perilaku berpedoman kepada Al-Quran dan
Hadis, maka dengan pemikiran seperti ini setiap orang akan
melakukan hal-hal yang dianggap baik untuk bisnisnya,
dengan ini dalam suatu bisnis tidak akan terjadi kegiatan
yang merugikan orang lain atau yang dilarang oleh agama,
seperti penimbunan harta, tidak jujur dalam berbisnis dan
melakukan penipuan.

2) Keadilan/keseimbangan (Equilibrium)
Dalam menjalankan bisnis, Islam mengajurkan
untuk berbuat adil dan tidak melakukan kecurangan yang
dapat merugikan orang lain. Setiap kecurangan yang

dilakukan oleh seseorang terhadap bisnis maka akan

>2Zulpawati Said, dalam http://www.academia.edu/8957326/KONSEP_ETIKA_BISNIS_ISLAM,
diakses pada 9 Desember 2018.


http://www.academia.edu/8957326/KONSEP_ETIKA_BISNIS_ISLAM

3)

51

menghasilkan sebuah kehancuran untuk bisnis itu sendiri.

Sebagaimana firman Allah :

AN

)

SamZ

Artinya: “Kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah karena adil lebih dekat dengan takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Maidah Ayat 8)

Kehendak bebas (Free Will)

Setiap manusia memiliki  kebebasan  dalam
mengendalikan kehidupannya. dalam menjalankan bisnis
seseorang diberi kebebasan dalam menjalankan dan
mengembangkan  bisnis. Kebebasan yang dimiliki
seseorang mendorong seseorang untuk aktif dan kreatif
dalam bisnis guna mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi dari

kebebasan yang dimiliki oleh setiap orang, ada kewajiban
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dalam Islam yang harus dijalankan oleh seseorang, yakni
zakat, infak dan sedekah.
4) Tanggung jawab (Responsibility)

Setiap orang yang menjalankan bisnis harus memiliki
tanggung jawab atas apa yang dihasilkan dalam bisnis
tersebut. Secara logis aksioma ini berhubungan erat dengan
kebebasan. la menetapkan batasan mengenai apa yang
bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung jawab
atas semua yang dilakukan.*

5) Kebajikan dan kejujuran
Di dalam Islam kebaikan sangat dianjurkan dalam
menjalankan aktivitas apapun. Melaksanakan perbuatan
baik dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain,
tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan
perbuatan tersebut.>*
d. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam
Menurut Veithzal Rivai yang dikutip oleh Mardani prinsip-
prinsip etika bisnis Islam yang dapat diterapkan dalam suatu
bisnis (sesuai dengan Rasulullah Saw) sebagai berikut :
1) Kejujuran
Kejujuran merupakan sifat utama yang harus dimiliki

oleh setiap orang yang menjalankan suatu bisnis. Dengan

*Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2014), 58.
>Elida EIfi Barus dan Nuriani, Implementasi Etika Bisnis Islam Studi Pada Rumah Makan Wong
Solo Medan, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, No. 2, Vol 2, (September 2016)
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bersikap jujur maka akan lebih mudah untuk mendapat
kepercayaan dari masyarakat sehingga akan mempermudah
seseorang untuk meraih kesuksesan dalam bisninya.

Sebagaimana firman Allah :

L% s . % > - 2
. * £l £l [ > -7, VA
oA I5eangaie Yea dees0 52 50

Artinya: “Orang-orang yang memelihara amanat-amanat
(yang dipikulnya) dan janjinya” (QS. Al-Mu’minun Ayat
8)55

2) Tidak mengejar keuntungan sebesar-besarnya
Dalam bisnis boleh mengambil keuntungan untuk
memenuhi hidup tetapi dalam Islam mengambil keuntungan
harus sesuai dengan syariat jadi tidak boleh terlalu besar
dalam mengambil keuntungan karena pada dasarkan Islam
mengajarkan dalam berbisnis tidak hanya mengambil
keuntungan tetapi juga mengedepankan sikap tolong-
menolong setiap orang.
3) Tidak melakukan sumpah palsu
Dalam berbisnis tidak boleh melakukan sumpah palsu
karena dapat merugikan diri sendiri dan juga orang lain,
selain itu keuntungan yang didapat menjadi tidak berkah

dalam kehidupan. Sebagaimana dalam Hadis

> Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syamil Al Qur’an, 2012),
QS. Al-Mu’minun(23) : 8.
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Artinya: “Dalam melakukan sumpah palsu, barang-barang
memang terjual, tetapi hasilnya tidak berkah.” (HR. Bukhari)

Ramah-tamah
Dalam menjalankan bisnis seseorang harus bersikap
ramah tamah terhadap pembeli agar pembeli tersebut merasa
nyaman dengan bisnis yang dijalankan.
Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi
Dalam menjalankan bisnis tidak boleh berpura-pura
untuk menawar barang dengan harga tinggi untuk menarik
orang lain untuk membeli barang yang sama dengan harga
yangtinggi pula. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw :

Artinya: “ Dari Ibn Umar bahwasanya Rasulullah SAW
melarang jual beli najasyi” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain

Dalam menjalankan bisnis seseorang tidak boleh
menjelek-jelekkan bisnis orang lain dengan tujuan agar
pembeli mau membeli barang atau jasa yang dijalankan.
Tidak menimbun barang (ihtikar)

Ihtikar adalah penimbunan harta yang dilakukan
seseorang dengan tujuan agar pada saat barang tersebut
langka dapat di jual dengan harga lebih tinggi sehingga
keuntungan yang didapatkan lebih besar. Perilaku seperti

tidak diperbolehkan oleh Rasulullah SAW karena aktivitas
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bisnis tersebut mengandung kezaliman dan dapat merugikan
orang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
Artinya: “Dari Ma’ mar ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda “barang siapa yang menimbun barang, maka ia
bersalah (berdosa).” (HR. Muslim)

8) Ukuran, takaran dan timbangan yang benar
Dalam bisnis seseorang harus melakukan ukuran,
takaran dan timbangan yang benar sesuai dengan ketentuan.
Allah mengancam dengan kcelakaan (neraka wail) bagi orang
yang curang dalam takaran atau timbangan.*®
9) Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah
Seorang muslim diciptakan oleh Allah untuk
beribadah kepadanya, apabila pada saat kegiatan bisnis
berlangsung kemudian tiba waktu untuk beribadah, maka
seorang musim harus meninggalkan segala pekerjaannya dan
melakukan ibadah kepada AllahSWT.
10) Membayar upah sebelum keringat kering
Membayar upah kepada karyawan merupakan
kewajiban  seorang  pemimpin.  Rasulullah  sangat
menganjurkan agar pembayaran upah dilakukan sesegera

mungkin sebelum keringat kering. Karena dengan menunda

*®|dri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2015), 336.
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pembayaran upah sama seperti berbuat dzalim kepada
karyawan tersebut. Sabda Rasulullah :
Artinya: “Dari  ‘Abd. Allah ibn Umar katanya: Rasulullah

SAW bersabda, “Berikanlah upah kepada pekerja sebelum
kering keringatnya,” (HR. Ibn Majah)

11) Tidak monopoli
Dalam bisnis tidak boleh melakukan eksploitasi atau
penguasaan terhadap segala sesuatu untuk kepentingan
pribadi.
12) Bisnis dilakukan dengan sikap rela
Aktivitas bisnis harus dilakukan dengan sikap rela.
Sikap rela ini harus diterapkan baik bagi penjual maupun
pembeli. Agar tidak ada pihak yang dirugikan dari transaksi
tersebut.
13) Melunasi kredit yang menjadi kewajiban dengan segera
Setiap orang harus segera melunasi kredit yang
dilakukannya, karena kredit merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh setiap orang.
14) Bisnis harus bersih dari riba.
Allah sangat melarang seseorang melakukan aktivitas
bisnis yang mengandung riba. Selain itu Rasulullah sangat
mengutuk orang-orang yang berbuat riba. Seperti sabda

Rasulullah :
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IMPLEMENTASI MARKETING MIX DITINJAU DARI ETIKA BISNIS
ISLAM

A. Gambaran Umum Sakinah 212 Mart Wonorejo Surabaya

1. Sejarah Sakinah 212 Mart

Pada awalnya Pondok Pesantren Hidayatullah mendirikan
kegiatan usaha koperasi pada tahun 1991 dengan melakukan supplay
kebutuhan bahan pokok kepada anggota secara khusus serta donatur
atau simpatisan pesantren secara umum. Kemudian pada tahun 1993
koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah pertama kali mendirikan
sebuah minimarket yang bertempat di Jalan Arif Rahman Hakim. Awal
berdirinya minimarket tersebut hanya memiliki luas 200m?2. Lalu pada
tahun 2000 minimarket tersebut diperluas menjadi 500m?2. Minimarket
yang bertempat di Jalan Arif Rahman Hakim ini beri nama minimarket
Sakinah. Yang selanjutnya karena memiliki pendapatan yang terus
meningkat sehingga minimarket sakinah berkembang menjadi
supermarket sakinah. Usaha ini menjadi cikal bakal berkembangnya
Sakinah Mart.

Pada tahun 2004 Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah As
Sakinah memperluas pertokoan menjadi 1.100m?257, dengan bertambah
luasnya usaha tersebut menunjukkan bahwa usaha yang didirikan oleh

Pondok Pesantren Hidayatullah sangat berkembang. Selain itu dari

> As-Sakinah, dalam Sakinahmart.com diakses pada 12 Februari 2019
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tahun ke tahun penjualan dari Sakinah Mart selalu mengalami
peningkatan. Dengan berkembangnya Sakinah Mart akhirnya Koperasi
Pondok Pesantren Hidayatullah membuka kerja sama bagi beberapa
pihak yang ingin melakukan kerja sama dalam bidang ritel yang
dijalankan oleh pondok pesantren tersebut. Bisnis ritel sakinah yang
dikelola oleh santri Pondok Pesantren Hidayatullah dikenal cukup
berkembang, selain pendapatannya yang terus meningkat, ritel tersebut
dikenal menjual barang-barang dengan harga murah. Karena pada
prinsip didirikannya usaha ritel ini konsumen yang dibidik yakni
anggota, santri dan masyarakat menengah ke bawah, sehingga dalam
menetapkan harga pengelola tidak mengambil keuntungan yang besar,
keuntungan ditentukan sesuai dengan prinsip dalam etika bisnis Islam®®.

Dari awal didirikannya supermarket Sakinah di JI. Arif
Rahman Hakim, selanjutnya koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah
melebarkan sayap dengan membangun dan membuka cabang
minimarket Sakinah di berbagai daerah yang strategis. Koperasi
Sakinah memiliki pusat logistik dan gudang sebagai pendukung
distribusi barang ke berbagai cabang minimarket sakinah yang ada di
beberapa daerah tersebut. Saat ini cabang dari Sakinah Mart sendiri
mencapai 15 cabang minimarket yang tersebar di  Surabaya |,

Lamongan, Gresik, Kediri dan Malang.

*1bid.,
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Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah dalam
mengembangkan bisnis ritel tersebut menerapkan skema mandiri dan
kemitraan. Skema mandiri ini modal dalam bisnis didapatkan dari
internal koperasi sedangkan kemitraan dapat dilakukan dengan sistem
mudharabah dan sistem musyarakah. *° Sistem mudharabah dapat
dikatakan kerja sama secara operasional, manajemen sakinah hanya
menjalankan operasional dengan bagi hasil yang diterapkan dari laba
bersih yakni 25 persen untuk pengelola (manajemen Sakinah) dan 75
persen untuk mitra. Sedangkan sistem musyarakah dapat dikatakan
kerja sama operasional dan permodalan. Yakni mitra sakinah
menyediakan bangunan dan manajemen sakinah berinvestasi pada
peralatan, barang, sistem dan modal kerja. Sistem bagi hasil yang
diterapkan yakni 50 persen bagi pengelola dan 50 persen bagi mitra.
Biasanya kesempatan untuk bermitra ini dibuka bagi perorangan
maupun lembaga, seperti koperasi.

Sakinah 212 Mart termasuk cabang ke 13 yang didirikan oleh
koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah dan bermitra dengan koperasi
212 di Surabaya. Koperasi 212 sebagai pemilik lahan / tempat
sedangkan Sakinah Mart sebagai pengelola baik dari produk,
operasional dan penjualan pihak Sakinah Mart yang mengelola®.
Sistem yang diterapkan yakni musyarakah sehingga bagi hasil dari laba

bersih yang diterima 50 persen bagi manajemen sakinah dan 50 persen

¥bid.,

% Hidayatullah, dalam http://hidayatullah.or.id/read/daerah/2018/08/01/supermarket-Sakinah-
hidayatullah-surabaya-harga-merakyat/ diakses pada 13 februari 2019


http://hidayatullah.or.id/read/daerah/2018/08/01/supermarket-sakinah-hidayatullah-surabaya-harga-merakyat/
http://hidayatullah.or.id/read/daerah/2018/08/01/supermarket-sakinah-hidayatullah-surabaya-harga-merakyat/
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bagi koperasi 212 Surabaya. Sehingga dari kerja sama yang terjalin ini
terbentuklah Sakinah 212 Mart. Sakinah 212 Mart yang bertempat di
Wonorejo Surabaya ini berdiri sekitar Januari tahun 2017. Minimarket
ini buka setiap hari dari mulai pukul 07.00 sampai dengan 22.00.
sedangkan setiap hari jumat minimarket ini tutup sementara pada pukul
11.00 sampai dengan 13.00 karena semua karyawan di Sakinah 212
Mart berjenis kelamin laki-laki maka pada jam tersebut minimarket
ditutup untuk menunaikan ibadah sholat jumat.
2. Visi dan Misi Sakinah 212 Mart®

Visi Sakinah 212 Mart

“Menjadi jaringan bisnis ritel modern syariah dan lembaga
keuangan syariah terkemuka di Indonesia dalam peran serta
pembangunan ekonomi umat di Nusantara.”

Sesuai dengan visinya, Sakinah Mart melakukan perintisan
sinergi dengan cara membentuk kerja sama dengan beberapa mitra,
contohnya pada Sakinah 212 Mart adalah bentuk kerja sama dari
koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah dengan Koperasi Syariah 212.
Hal ini dilakukan untuk mengembangkan bisnis ritel modern yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Misi Sakinah 212 Mart
a. Memberikan pelayanan berkualitas unggul

b. Menjadi yang terbaik dalam menegakkan etika bisnis syariah

®1As-Sakinah, dalam Sakinahmart.com diakses pada 12 Februari 2019
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c. Menciptakan usaha ritel moderna syariah berbasis masyarakat

d. Memberikan manfaat sebanyak-banyaknya bagi para stake-holder.

e. Pemberdayaan UKM dalam bentuk kemitraan dan pengembangan

usaha

3. Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart

Jumlah karyawan di Sakinah 212 Mart yakni 6 orang yang

dibagi dalam beberapa tugas yakni 1 orang sebagai manager area, 1

orang sebagai kepala minimarket, 1 orang sebagai asisten kepala

minimarket, 1 orang kasir dan 2 orang sebagai pramuniaga.®® Bagan

struktur organisasi di Sakinah 212 Mart, sebagai berikut :

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart

Manajer Area As Sakinah

Asisten Kepala Minimarket
Sakinah 212 Mart

—1 Kepala Minimarket

Sakinah 212 Mart

Marketing Sakinah

Karyawan (Kasir)

Karyawan
(Pramuniaga)

Karyawan
(Pramuniaga)

®2Rizaldi, Wawancara, Surabaya, 20 Februari 2019.
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Tabel 3.1 Struktur Organisasi Sakinah 212 Mart

Nama Jabatan Tugas
Mudzakir M Manager Area As | Melakukan pengecekkan
Sakinah mengenai perkembangan setiap
cabang sakinah
M. Rizaldi Kepala Minimarket | Mengatur ~ operasional  toko
Sakinah 212 Mart sehingga berjalan sesuai SOP
Mahruf Cahya | Asisten Kepala | Sebagai penanggungjawab
Purnama Minimarket apabila kepala toko libur/cuti
Sakinah 212 Mart
Puji Marketing Sakinah | Membuat desain untuk
melakukan promosi Sakinah Mart
M. Saifudin Karyawan (Kasir) Petugas pembayaran tunai
maupun non tunai yang ada di
minimarket
Sahid Abdul | Karyawan Petugas penataan dan
Yazid (Pramuniaga) pengecekkan produk
Rizki Rendi | Karyawan Petugas penataan dan pengecekan
Utomo (Pramuniaga) produk

Sumber : Wawancara®

Berikut ini beberapa profil data informan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Informan A (Manager Area)

Mudzakir M merupakan manager area dari Sakinah Mart

yang memiliki tugas untuk mengontrol dan mengawasi Sakinah

Mart baik sakinah pusat maupun seluruh cabang minimarket

sakinah.

®Rizaldi, Wawancara, surabaya, 20 Februari 2019.
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Informan B (Kepala Minimarket)

Kepala minimarket Sakinah 212 Mart ini bernama Pak
Rizaldi. Yang bertugas sebagai penanggung jawab minimarket
Sakinah 212 Mart.

Informan C (Karyawan)

Karyawan di Sakinah 212 Mart ini bernama M Saifudin yang
bertugas sebagai kasir di Sakinah 212 Mart. ia sudah bekerja sejak
tahun 2016 dengan Sakinah Mart. Awalnya ditempatkan di
Sakinah yang berada di Keputih kemudian dipindah tugaskan di
Sakinah 212 Mart Wonorejo Surabaya.

Informan D (Konsumen)

Konsumen Sakinah 212 Mart ini bernama budi. Seorang
warga sekitar yang sering melakukan belanja di Sakinah 212 Mart.
baik belanja kebutuhan sehari-hari maupun melakukan pembayaran
di Sakinah 212 Mart.

Informan E (Marketing)

Marketing sakinah bernama Pak Puji. Yang bertugas sebagai
desainer maupun marketing di Sakinah Mart. beliau yang
mengurusi berbagai promosi baik dalam media online maupun non

online.
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Tabel 3.2 Data Informan Dalam Penelitian

No Nama Jabatan

1 Informan A Manager Area Sakinah Mart

2 Informan B Kepala Minimarket Sakinah 212 Mart
3 Informan C Karyawan Sakinah 212 Mart

4 Informan D Konsumen Sakinah 212 Mart

5 Informan E Marketing Sakinah Mart

4. Fasilitas di Sakinah 212 Mart

Sakinah 212 Mart menawarkan beberapa fasilitas yang dimiliki
sebagai cara untuk menjaga kepuasan dan kenyamanan konsumen yang
berbelanja di minimarket syariah tersebut sehingga dapat tercipta
loyalitas dari konsumen. Beberapa fasilitas yang dimiliki Sakinah 212

Mart yakni sebagai berikut :

a. Fasilitas Mesin EDC

Sakinah 212 Mart memiliki salah satu alat pembayaran non
tunai yang sedang berkembang di setiap supermarket bahkan
minimarket modern, yakni mesin edc. Mesin ini dapat digunakan
untuk pembayaran barang yang dibeli secara non tunai, selain itu
dapat digunakan untuk menarik uang secara tunai melalui
minimarket tersebut. Penggunaan mesin edc untuk tarik tunai
hanya bisa menggunakan ATM BCA, BNI, Mandiri dan BRI,
sedangkan untuk pembayaran belanjaan non tunai dapat

menggunakan ATM semua bank baik bank syariah maupun bank
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konvensional. Dengan ada mesin edc ini dapat memudahkan
konsumen dalam berbelanja sehingga tercipta kenyamanan dan
loyalitas konsumen. Pada prinsipnya Sakinah 212 Mart
mengedepankan kepuasan konsumen.
Tempat Ibadah

Sakinah 212 Mart memiliki tempat yang layak digunakan
untuk tempat beribadah atau dapat dikatakan sebagai mushola kecil
baik untuk karyawan dan konsumen. Mushola yang dimiliki
minimarket tersebut berada di ruangan belakang dari toko.
Mushola yang disediakan minimarket tidak terlalu besar sehingga
apabila konsumen ingin melakukan ibadah tidak bisa dalam jumlah
besar.
Toilet

Sakinah 212 Mart memiliki fasilitas lain yakni toilet.
Toilet ini dapat digunakan oleh karyawan maupun konsumen.
Toilet yang disediakan sangat bersih. Toilet terdapat di belakang
minimarket.
Musik

Apabila berbelanja di Sakinah 212 Mart maka akan
mendengarkan musik yang bernuansa Islami didalam minimarket.
hal ini sebagai ciri bahwa minimarket tersebut merupakan salah
satu minimarket yang beraspek syariah. Sehingga nuansa dalam

berbelanja diiringi dengan musik atau murottal Al-Quran.
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e. Tempat berbelanja nyaman
Sakinah 212 Mart memiliki tempat yang nyaman untuk
berbelanja, selain penataan barang yang sangat rapi, didepan pintu
minimarket disediakan tempat duduk untuk konsumen.
f. Parkir luas
Sakinah 212 Mart memiliki lahan parkir untuk konsumen
yang sangat luas, hal ini dapat memberikan kenyamanan bagi
konsumen.
5. Daftar produk Sakinah 212 Mart
Sakinah 212 Mart menyediakan berbagai produk keperluan
harian setiap orang, baik dari kosmetik, sembako, minuman, makanan,
camilan, kebutuhan pokok. Produk yang disediakan oleh Sakinah 212
Mart sama dengan produk yang disediakan oleh supermarket atau
minimarket modern pada umumnya. Hanya saja ada beberapa
perbedaan yang mendasar dari produk yang di sediakan Sakinah 212
Mart dengan produk minimarket modern lainnya, yakni terletak pada
produk rokok dan minuman beralkohol. Sakinah 212 Mart tidak
menyediakan rokok dan minuman beralkohol. Produk yang disediakan
oleh Sakinah 212 Mart dengan minimarket lain memiliki perbedaan
harga. Sakinah 212 Martdalam menetapkan harga tidak mengambil
keuntungan yang berlebihan hal ini disesuaikan dengan ketentuan
maupun etika berbisnis dalam Islam sehingga produk yang dimiliki

Sakinah 212 Mart terbilang memiliki harga yang lebih rendah jika
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dibandingkan dengan minimarket pesaing lainnya. Hal ini dapat dilihat
dari daftar produk beserta harga dan perbandingan dengan minimarket
modern lainnya. Daftar produk yang di bandingkan berdasarkan produk
yang sering dibeli oleh konsumen di Sakinah 212 Mart. Data tersebut
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.3 Perbandingan Harga Barang Di Sakinah 212
MartDengan Minimarket Lainnya

Harga
NO Nama Barang Sakinah 212 Minimarket Lain
Mart

1 Gula Lokal Rp. 10.800 Rp. 12.000
2 Minyak Fortune 2L Rp. 20.700 Rp. 32.000
3 Mie Indomie Goreng Rp. 2.500 Rp. 2.700
4 Kecap bangau 575ml Rp. 21.500 Rp. 22.900
5 Minyak Tropical 2L Rp. 24.900 Rp. 28.500
6 Beras Premium 5kg Rp. 62.000 Rp. 64.000
7 Air Mineral Club Rp. 2.500 Rp. 2.800
8 Mie Indomie Kuah Rp. 2.200 Rp. 2.700
9 Deodoran Pixy Rp. 8.600 Rp. 11.700
10 | Mie Sarimi Rp. 3.200 Rp. 3.600
11 | Pop Mie Rp. 4.500 Rp. 4.900
12 | Gula Rose Brand 1kg Rp. 12.200 Rp. 12.500
13 | Sarden Kaleng Botan 425g Rp. 19.200 Rp. 27.700
14 | Sarden Kaleng ABC 425g Rp. 18.900 Rp. 20.700
15 | Kecap Sedaap 600ml Rp. 16.900 Rp. 20.800

Sumber : Brosur Sakinah 212 Mart dan salah satu minimarket
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Implementasi marketing mix ditinjau dari etika bisnis Islam

Penerapan strategi marketing mix yang dijalankan oleh Sakinah
212 Mart dengan meninjau menggunakan teori Veithzal Rivai mengenai
prinsip etika bisnis Islam, teori ini sesuai dengan prinsip dagang yang
dilakukan Rasulullah SAW. Strategi marketing mix yang digunakan untuk
penelitian ini yakni marketing mix dengan variabel 4P meliputi product,
price, place, promotion. Variabel-variabel marketing mix dengan ditinjau
dengan etika bisnis Islam adalah sebagai berikut :
1. Product (Produk)
Produk merupakan hal yang terpenting dalam suatu bisnis.
Produk yang dijual Sakinah 212 Mart sama seperti produk yang dijual
oleh supermarket maupun minimarket pada umumnya. hanya saja
terdapat beberapa perbedaan dalam menerapkan produk yang dijual.
Sakinah 212 Mart termasuk bisnis ritel yang berbasis syariah maka
prinsip-prinsip produk yang diterapkan sesuai dengan etika berbisnis
dalam Islam. Beberapa prinsip yang digunakan untuk mengkaji
produk yakni sebagai berikut :
a. Ditinjau dalam hal kehalalan produk
Dalam berdagang produk yang dijual harus suci dan halal.
Hal ini sesuai dengan teori dari Veitzhal maupun prinsip yang
diajarkan oleh Rasulullah saw. Dalam menjual produk Sakinah
212 Mart hanya menjual produk-produk yang dihalalkan
menurut agama dan negara. Produk yang dijual harus memiliki

sertifikat halal dari MUI. Hal ini didukung dari pernyataan
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informan A (Manager Area) “Bahwa produk di Sakinah 212
Mart syarat wajib harus ada sertifikat halal dari MUI, meskipun
ada barang yang ramai pembeli tetapi tidak punya label halal
dari MUI ya kita tidak akan jual.®*”

Selain itu informan B (Kepala Minimarket) juga
memberikan pernyataan yakni “di Sakinah 212 Mart ini
menjual produk yang memang harus halal dari MUI, disini saya
tidak berani kalau menjual barang yang tidak halal, karena tidak
boleh. Halal itu menjadi suatu kewajiban disini. Disini juga

tidak menjual produk-produk yang haram kayak rokok, minum
beralkohol gak ada di sini.®”

Seorang informan C (Karyawan) juga memberikan
pernyataan mengenai produk yang halal. “faktor halal harus
dipertimbangkan disini, karena ini minimarket Islami yang harus
halal produknya”

Hal ini juga diperkuat oleh penyataan dari informan D
(Konsumen) mengenai kehalalan produk “sepertinya kehalalan
produk merupakan faktor utama yang diberlakukan disini,

karena minimarket ini tidak menjual rokok maupun minuman

alkohol yang jelas-jelas tidak halal”

*Mudzakir M, Wawancara, Surabaya, 15 Februari 2019.
®*Rizaldi, Wawancara, surabaya, 20 Februari 2019.
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b. Ditinjau dalam hal tidak melakukan penipuan kualitas
produk
Dalam berdagang sesorang tidak boleh melakukan

penipuan baik dari kualitas maupun kuantitas barang yang
dijual. Hal ini sesuai dengan prinsip dagang Rasulullah saw dan
teori dari Veitzhal. Sakinah 212 Mart dalam menjual barangnya
tidak melakukan penipuan mengenai kualitas barang yang
dijual. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan A

(manager area) “kualitas produk kami sangat terjamin kualitas

”

nya

Selain itu terdapat pernyataan yang mendukung dari
informan B (kepala minimarket) “ disini setiap hari saya
melakukan pengecekkan kualitas produk. Baik dari masa
kadaluarsa produk maupun kemasan produk. Kalau ada produk
yang mendekati kadaluarsa maka langsung saya return kan ke
gudangnya sakinah.”

Informan C (karyawan) memberikan pernyataan yakni®®
“disini selalu dilakukan pengecekkan kualitas setiap produk,
pada saat barang datang sebelum ditata dicek bener-bener

kemasannya, kadaluarsanya”

%M Saifudin, Wawancara, Surabaya, 20 Februari 2019.
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Selain itu pernyataan pendukung dikemukakan oleh

67 «

informan D (konsumen)®" “disini kualitasnya baik, kemasannya

juga masih baik, sepertinya minimarket ini benar-benar
mempertimbangkan kualitas dari setiap produknya.”

c. Ditinjau dalam hal melakukan ukuran, takaran dan
timbangan yang benar.

Dalam berdagang rasulullah menerapkan ukuran,
takaran maupun timbangan harus dengan benar. Tidak
diperbolehkan mengurangi atau melebihkan ukuran takaran atau
timbangan karena hal tersebut sama seperti membohongi
pembeli serta mengambil keuntungan dengan cara yang tidak
halal. Sakinah 212 Mart memiliki salah satu produk yang
dihasilkan dari home industri yang dimiliki oleh sakinah. Produk
tersebut meliputi snack seperti makaroni, marning dan kacang-
kacangan. Selain itu produk gula lokal juga termasuk usaha dari
pihak sakinah sendiri. Makanan tersebut di ukur dan di takar
sesuai dengan perhitungan tanpa mengurangi atau menambahi
timbangan.

Hal ini disampaikan oleh informan B (kepala minimarket)

“ada barang yang murni milik dari sakinah jadi kita tidak ambil

dari supplier, barang tersebut seperti makaroni, kacang selain itu
gula lokal juga dari sakinah. Jadi sakinah punya tempat atau

semacam home industri untuk snack dan gula lokal

®’Budi, Wawancara, Surabaya, 20 Febriaru 2019.



72

tersebut.Pihak sakinah sendiri yang melakukan penakaran
ukuran dan timbangan. Yang pasti timbangannya sesuai karena
ini homeindustri syariah jadi harus disesuaikan dengan syariat

Islam”

. Ditinjau dalam hal tidak melakukan penimbunan barang
Untuk melakukan penyetokan barang akan dilakukan di
store atau pergudangan yang dimiliki oleh Sakinah Mart yang
selanjutnya akan didistribusikan kepada beberapa cabang
minimarket sakinah. Dalam melakukan stock barang sakinah
menyesuaikan jumlah yang di stock dengan hasil penjualannya
setiap bulannya. Ada barang yang bersifat fast moving dan juga
slow moving. Barang fast moving adalah barang-barang yang
lebih cepat terjual dalam suatu toko atau minimarket. Contoh
barang-barang yang ada dalam kategori fast moving seperti
bahan-bahan pokok beras, minyak, gula, air mineral. Barang
yang terdapat dalam kategori fast movingakan dilakukan
penyetokan barang dengan jumlah besar. Sedangkan barang
slow moving adalah barang yang terjual dengan lambat atau
dapat dikatakan pergerakan dalam sebuah bisnis ritel terhambat.
seperti kosmetik, minyak wangi, dan lain sebagainya. Barang
yang termasuk dalam Kkategori slow movingakan dilakukan
penyetokan barang dengan jumlah yang tidak besar. Hal ini

dilakukan untuk mencegah terjadinya penimbunan barang dalam
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store sakinah. Hal ini dijelaskan oleh informan A (manager
Area) dalam wawancara yakni “ya, mengingat barang yang

dijual ada yang fast moving maupun slow moving, jadi dalam
hal ini pihak sakinah memiliki sistem yang mengatur jumlah
penyetokan barang, jadi barang yang fast moving akan kami
stock dengan jumlah yang besar dan yang slow moving tidak
akan kami stock dengan jumlah besar hanya seperlunya saja.
Biasanya produk yang fast moving disini meliputi bahan-bahan
pokok seperti beras, gula, minyak. Barang-barang itu yang kita
stock agak banyak. Semua barang yang stock akan disesuaikan
dengan hasil penjualannya jadi sesuai dengan kebutuhan
masing-masing cabang minimarket”

Hal tersebut juga dijelaskan oleh informan B (Kepala
Minimarket) “di Sakinah 212 Mart ini produk yang ramai
terjual itu bahan-bahan pokok seperti beras, gula, minyak”

2. Price (Harga)

Dalam melakukan penerapan harga suatu barang disesuaikan
dengan sakinah pusat. Sebelumnya pihak sakinah pusat akan
melakukan persetujuan atau kesepakatan harga yang diberikan
supplier sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Selanjutnya
pihak sakinah akan menambahkan margin di setiap harga produk yang

diberikan oleh supplier sehingga dapat tercipta harga jual bagi setiap
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produk. Harga jual tersebut akan disebarkan ke cabang minimarket
sakinah.

Dalam menentukan harga jual sakinah mengambil margin yang
tidak terlalu banyak. Margin ini ditentukan sesuai dengan
syariatlslam. Hal ini agar dalam mengambil keuntungan tidak
menimbulkan riba, karena riba sangat dilarang di dalam Islam. Produk
yang dijual di Sakinah 212 Mart dapat dikatakan murah tetapi
memiliki kualitas yang baik. Harga barang yang dijual di Sakinah 212
Mart dengan minimarket lain memiliki perbedaan harga yang jauh
lebih rendah daripada minimarket lain. Hal ini dilakukan untuk
menjaga perputaran produk agar tidak kadaluarsa, apabila harga
murah maka konsumen akan melakukan belanja sehingga produk nya
akan cepat terjual dan tidak sampai kadaluarsa.

Untuk mencegah terjadinya kekeliruan harga yang ada pada
price ticket dan komputer, Sakinah 212 Mart selalu melakukan update
harga setiap produk. Kebijakan dalam hal perubahan harga suatu
produk dilakukan oleh sakinah pusat yang bertempat di JI Arif rahman
hakim yang selanjutnya apabila sudah mencapai persetujuan dalam
perubahan harga maka akan dikirim ke sistem yang tersebar di semua
cabang minimarket sakinah. Data tersebut akan di terima oleh staff
karyawan yang ada di cabang minimarket seperti Sakinah 212 Mart,
selanjutnya karyawan tersebut akan mencocokan dan memperbarui

harga yang ada di price ticket dengan komputer tersebut.
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a. Ditinjau dalam hal memberikan keadilan sebuah harga

Produk yang diperjualbelikan di Sakinah 212 Mart selain
disusun dengan rapi juga dilengkapi dengan price ticket. Price
ticket adalah harga yang tertera dalam kertas kecil yang biasanya
terdapat di bawah produk atau diatas produk tersebut. Apabila
pada saat konsumen melakukan pembayaran harga yang tertera
dalam price ticket berbeda dengan komputer kasir maka
konsumen akan diberikan harga terendah dari kedua harga
tersebut. Hal ini dijelaskan langsung oleh informan A (Manager

Area) “jika ada harga yang tidak sesuai antara yang tertera di

display dengan yang ada dikomputer ya konsumen akan
dikenakan harga yang terendah, karena terkadang manusia juga
pernah lupa, ini bisa saja terjadi”
b. Ditinjaui dalam hal tidak menunda pembayaran supplier
Dalam memasok kebutuhan produk penjualan di Sakinah
212 Mart, maka pihak sakinah pusat melakukan kerja sama
dengan supplier atau pemasok. Kerja sama ini dapat terjalin pada
saat sakinah menyetujui harga kesepakatan yang diberikan
supplier, setelah melakukan tanda tangan kontrak maka supplier
atau pemasok akan memasok barangnya ke sakinah yang
selanjutnya disitribusikan ke cabang minimarket sakinah dalam

hal ini Sakinah 212 Mart.



76

Dalam hal pembayaran supplier atau pemasok sakinah tidak
pernah menunda-nuda pembayaran hal ini dilakukan sesuai
dengan Kkesepakatan antara piihak sakinah dengan supplier.
Seperti yang dijelaskan oleh informan A (Manager Area) dalam

wawancara yakni “ kalo pembayaran supplier tidak pernah

ditunda-tunda, pembayarannya dilakukan sesuai dengan
kesepakatan, biasanya supplier memasok barang dulu kemudian
barang dijual setelah 14 hari barang terjual maka kami langsung
membayar kepada supplier seperti kesepakatan yang sudah

terjalin antara sakinah dan supllier tersebut”

Ditinjau dalam hal tidak memanipulasi harga diskon

Dalam memberikan diskon suatu barang kepada konsumen
Sakinah 212 Mart tidak melakukan manipulasi harga yang
biasanya dilakukan oleh beberapa supermarket dengan menaikkan
harga kemudian menurunkan harga produk. Diskon yang
diberikan di Sakinah 212 Mart ini dilakukan dengan transparan
dari harga jual dikurangi dengan diskon. Harga yang diberikan
harus sesuai dengan price ticket yang sudah di diskon. Biasanya
diskon harga ini terjadi pada saat supplier memberikan harga
lebih rendah maka pada saat itu lah pihak sakinah akan
menjadikan barang tersebut di diskon. Seperti yang dikemukakan

oleh informan A (Manager Area) “barang yang di diskon itu

biasanya kalo dari supplier memberikan harga lebih rendah dari
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harga biasanya baru kami akan melakukan diskon” selain itu
terdapat pernyataan yang mendukung dari informan D
(Marketing) “biasanya diskon barang ini terjadi saat supplier

memberikan harga lebih rendah kepada kami, jadi diskon itu
terjadi dengan adanya kerja sama dari supplier dan sakinah. Jadi
supplier memberikan harga lebih rendah agar sakinah
mengoptimalkan penjualan barang tersebut” .

3. Place (Tempat)

Pada saat ini kantor pusat Sakinah Mart berada di JI. Arif
Rahman Hakim yang merupakan tempat yang strategis di kawasan
kota sehingga memberikan kemudahaan dalam pendistribusian barang
kepada beberapa cabang dari Sakinah Mart tersebut. Sakinah Mart
saat ini sudah memiliki 15 cabang minimarket yang tersebut di
surabaya dan luar kota surabaya.

Dalam melakukan strategi pendistribusian barang yang datang
dari pemasok akan dikirim ke kantor pusat yang kemudian didistribusi
ke cabang minimarket. disetiap cabang minimarket disediakan gudang
kecil untuk menyimpan stock barang untuk menjaga ketersediaan
barang yang ada di toko agar tidak sampai terjadi kekosongan barang
di setiap cabang minimarket, selain itu apabila ada return dari
minimarket maka barang tersebut akan kembalikan ke sakinah pusat
yang kemudian dari pihak sakinah akan melakukan return barang

tersebut kepada supplier pemasok.
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a. Dilihat dalam hal menyediakan tempat ibadah
Sakinah 212 Mart memiliki tempat yang dapat dijadikan untuk
tempat beribadah baik oleh karyawan maupun konsumen yang ingin
melakukan ibadah disana. Meskipun tempat ibadah yang disediakan
tidak terlalu besar tetapi tempat tersebut data dikatakan sangat
nyaman.seperti halnya yang dikatakan oleh informan A (Manager

Area) “untuk tempat ibadah di setiap cabang minimarket ada tempat

untuk beribadah, bisa digunakan karyawan bisa juga kalo untuk
konsumen juga. Tempatnya ada si belakang toko yang didekat gudang
itu ada tempat kecil gitu yang bisa dijadikan untuk tempat ibadanya.
Mesukipun jarang sekali konsumen yang melakukan ibada disini, tapi

kalaupun ada yang izin untuk melakukan ibadah ya akan kami izinkan

Selain itu terdapat pernyataan dari informan B (Kepala
Minimarket) “kalau untuk tempat ibadah dibelakang bisa digunakan,
karyawan biasanya beribadah disitu, kalau untuk konsumen juga bisa
tetapi ya bergantian tidak bisa langsung banyak karena keterbatasan
tempat juga” .

b. Ditinjau dalam hal menumbuhkan sikap tolong-menolong

Dalam melakukan aktivitas kemasyarakatan Sakinah 212 Mart

menyediakan tempat yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar

untuk berdagang. Tempat yang disediakan berada pada lahan parkir

yang dimiliki Sakinah 212 Mart. dengan menyediakan kerja sama
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tempat dengan warga sekitar untuk berdagang maka dapat membantu
perekonomian warga sekitar minimarket.

Selain itu ada kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh Sakinah
212 Mart. kegiatan bakti sosial ini dilakukan melalui program donasi
yang dapat dilakukan konsumen pada saat pembayaran prmbelian
produk dikasir. Biasanya pihak kasir akan menawarkan kepada
konsumen untuk berdonasi apabila ada kembalian Rp 100., atau Rp
200., donasi yang diberikan konsumen akan diberikan kepada yayasan
Hidayatullah yang akan disalurkan kepada orang-orang yang berhak
untuk menerimanya.

. Promotion (Promosi)

Strategi promosi yang dilakukan Sakinah Mart yaitu
menggunakan media dengan biaya serendah mungkin tetapi memiliki
manfaat semaksimal mungkin. Sakinah Mart melakukan promosi
dengan media sebagai berikut :

» Media Sosial Online
Salah satu media yang dilakukan Sakinah Mart untuk
mempromosikan bisnis nya yakni melalui media sosial online.

Alasan menggunakan media ini karena mayoritas masyarakat

memiliki  ketergantungan yang sangat tinggi dalam

menggunakan gadget hal ini dapat dimanfaatkan oleh pihak

Sakinah Mart untuk memperkenalkan supermarket dan

minimarket yang bernaunsa Islam. Selain itu dengan
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menggunakan media sosial online konsumen akan lebih mudah
untuk memberikan kritik maupun saran kepada Sakinah Mart
sehingga tercipta kedekatan antara Sakinah Mart dengan
konsumen. Situs yang digunakan oleh sakinah dalam
mempromosikannya yakni melalui situs website, facebook dan
instagram.
Media Cetak

Selain media online yang digunakan untuk melakukan
promosi, Sakinah Mart juga menggunakan media cetak seperti
katalog, banner. Biasanya banner dipasang di setiap cabang
minimarket dan supermarket pusat sakinah sedangkan untuk
katalog biasanya di setiap sebulan sekali setiap karyawan yang
ada di setiap cabang minimarket melakukan penyebaran katalog
kepada masyarakat sekitar minimarket.

Seperti yang dikemukakan oleh informan E (Marketing)

media yang digunakan untuk memperkenalkan ritel syariah ini
yakni melalui website, kemudian facebook dan instagram. Kalau
non online nya melalui katalog, banner juga. Kalo banner itu di
pasang di setiap minimarkter sakinah ya, terus kalau katalog itu
setiap karyawan di cabang minimarket menyebarkan katalog ke

masyarakat setiap bulannya.”
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a. Ditinjau dalam hal melakukan kejujuran saat promosi

Dalam melakukan kegiatan promosi baik pihak karyawan
maupun marketing atau desainer melakukannya dengan jujur. Setiap
barang yang di diskon memiliki kualitas yang baik selain itu stock
yang dimiliki akan disediakan sampai hari batas akhir dari diskon
tersebut. Sehingga konsumen tidak merasakan dirugikan dari kegiatan
promosi yang dilakukan oleh Sakinah 212 Mart. Seperti yang
dikemukakan oleh informan E (Marketing Sakinah Mart) “Sakinah
selalu mengutaman kejujuran karena ini merupakan minimarket
berbasis syariah jadi harus mengutamakan kejujuran dalam

bisnisnya.”



BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI MARKETING MIX DITINJAU DARI ETIKA
BISIS ISLAM

A. Analisis Implementasi Marketing Mix Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam
Studi Pada Sakinah 212 MartWonorejo Surabaya

Dari implementasi yang diterapkan di Sakinah 212 Mart, beberapa
analisis yang dapat di ambil sebagai berikut :
1. Product (Produk)
Dalam hal menjual barang halal dengan menggunakan teori
dari Veitzhal Rivai dan prinsip dagang rasulullah saw yang

menyatakan bahwa “komoditi yang dijual adalah barang yang suci

dan halal bukan barang yang haram seperti babi, anjing, minuman

”

keras, ekstasi dan sebagainya.” Hal ini dijelaskan dalam firman

Allah dalam QS Al Bagarah ayat 275 yang artinya

...... Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba....” .

Maka hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sakinah
212 Mart dalam bisnisnya hanya menjual barang-barang yang halal
saja. Kehalalan barang harus dibuktikan dengan adanya sertifikasi
halal atau label halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Di
minimarket Sakinah 212 Mart tidak menjual barang-barang yang

haram seperti rokok, minuman keras. Meskipun barang tersebut

82
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termasuk dalam kategori barang yang ramai terjual di sebuah
minimarket atau supermarket, tetapi Sakinah 212 Mart tidak akan
menjual barang tersebut. Hal ini dikarenakan Sakinah 212 Mart
merupakan ritel syrariah maka barang yang dijual adalah barang
yang halal saja.

Indikator kedua dalam hal tidak melakukan penipuan kualitas
produk dengan menggunakan teori Veithzal Rivai dan prinsip
dagang Rasulullah saw yang menyatakan bahwa “Dalam prinsip
dagang Rasulullah saw tidak boleh melakukan tadlis/ penipuan baik

secara kualitas, kuantitas, harga dan sebagainya” maka hasil

penelitiannya adalah dalam operasional Sakinah 212 Mart semua
barang yang datang dari supplier selalu di periksa kualitas barangnya
dari kemasan, kadaluarsa dan kuantitasnya, tidak hanya itu saat
barang didistribusikan kepada cabang minimarket di setiap cabang
saat barang sampai karyawan yang bertugas sebagai pramuniaga
akan melakukan pengecekan barang sebelum barang tersebut
disimpan atau di display. Selain itu setiap hari seorang pramuniaga
akan melakukan pengecekkan barang-barang yang sudah di display
mengenai kualitas barang, kemasan, kadaluarsa. Sehingga dengan
upaya melakukan pengecekkan rutin maka tidak ada pihak yang
merasa dicurangi apabila berbelanja di Sakinah 212 Mart, karena
barang yang dijual memiliki kualitas yang baik. Hal ini dilakukan

untuk menjaga loyalitas konsumen berbelanja di Sakinah 212



84

Mart.karena kepuasan konsumen menjadi tujuan utama Yyang
dilakukan pihak Sakinah 212 Mart.

Indikator ketiga dalam hal melakukan ukuran, takaran dan
timbangan yang benar. Dengan mengkaji menggunakan teori
Veitzhal Rivai dan prisip dagang Rasulullah saw yang menyatakan

bahwa “Dalam bisnis harus menggunakan ukuran , takaran atau
timbangan dengan benar” hal ini sesuai firman Allah dalam QS Al
Mutaffifin ayat 1-3 :
Artinya: “celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar
dan menimbang), (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan dan apabila mereka
menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi” .
Maka hasilnya adalah ada beberapa makanan ringan atau
camilan seperti makaroni kacang dan lain sebagainya selain itu
sakinah juga mengemas sendiri gula lokal. Camilan dan gula lokal
tersebut di olah di home industri milik Sakinah Mart yang kemudian
didistribusi ke cabang minimarket sakinah termasuk Sakinah 212
Mart ini. Dalam melakukan ukuran, takaran dan timbangan mereka
melakukannya dengan benar hal ini karena mereka tau resiko apabila
melakukan penimbangan dengan tidak benar. Bisnis yang dijalankan
adalah syariah maka segala sesuatu yang dikerjakan harus sesuai
dengan syariat dari Islam.

Indikator keempat dalam hal tidak melakukan penimbunan

barang. Dengan menggunakan teori dari Veitzhal Rivai dan prinsip
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dagang Rasulullah saw yang menyatakan bahwa “tidak boleh
melakukan penimbunan barang yang akan dijual dikemudian hari
pada saat barang tersebut langka dengan tujuan mengambil

keuntungan yang besar” . Maka hasilnya di Sakinah 212 Mart dalam

hal penyetokan barang mereka menggunakan sistem yang beracuh
pada penjualan. Pihak Sakinah Martakan mengkategorikan barang
yang Dbersifat fast movingmaupun slow moving. Barang yang
termasuk dalam barang fast moving adalah beras, minyak, gula, mie
instan dan barang-barang yang termasuk kebutuhan sehari-hari.
Sedangkan barang yang termasuk slow moving adalah minyak
wangi, kosmetik. Barang-barang yang fast moving akan dilakukan
penyetokkan dalam jumlah besar dan barang yang slow moving akan
dilakukan penyetokkan barang dalam jumlah sedikit sesuai dengan
data penjualan yang terjadi di Sakinah 212 Mart. hal ini dilakukan
agar tidak terjadi penimbunan barang yang berlebihan di Sakinah
212 Mart.
. Price (Harga)
Dalam hal memberikan keadilan sebuah harga sebagaimana

firman Allah dalam QS An-Nisa ayat 29 yang artinya

“ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu.”
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Maka hasilnya adalah Sakinah 212 Mart menyediakan price
ticket yang tertera di bawah produk yang dijual. Price ticket ini
memuat keterangan barang dan harga. Harga yang diterapkan selalu
diupdate dengan sistem yang ada di komputer kasir. Apabila terdapat
perbedaan harga yang tertera di price ticket dengan yang ada di
komputer kasir maka harga yang dikenakan kepada konsumen
adalah harga terendah dari keduanya. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan kebathilan di pihak konsumen. Sehingga dalam
berdagang antara Sakinah 212 Mart dengan konsumen didasarkan
pada suka sama suka.

Indikator kedua dalam hal tidak menunda pembayaran
supplier. Dengan menggunakan teori Veitzhal Rivai bahwa “tidak
menunda pembayaran dan segera melakukan pembayaran atas

hutang” maka hasilnya pada saat supplier memasok barang ke

Sakinah pembayaran akan dilakukan sesuai dengan kesepakatan
antara keduanya yakni supplier memasok barang kemudian pihak
Sakinah menjualnya barang setelah 14 hari barang terjual maka
Sakinah membayar barang yang di pasok oleh supplier tersebut.
Sakinah 212 Mart tidak pernah menunda-nunda dalam pembayaran.
Hal ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang berlaku dalam
kontrak.

Indikator ketiga dalam hal tidak memanipulasi harga yang di

diskon. Maka hasilnya Sakinah 212 Mart tidak pernah melakukan
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manipulasi harga diskon. Pada saat suatu barang di diskon akan ada
price ticket yang tertera dibawah barang tersebut dengan keterangan
2 harga yakni 1 harga asli yang dicoret bertempatan dipojok atas
kecil dan yang 1 harga diskon yang tertera di tengah dengan ukuran
besar. Konsumen hanya perlu membayar barang yang didiskon
dengan harga yang tertera pada price ticket dengan tulisan di tengah
besar, biasanya price ticket diskon ini tertulis di kertas yang
berukurang lebih besar daripada price ticket lainnya. Semua barang
yang di diskon memiliki kualitas yang baik.
. Place (Tempat)

Dalam hal menyediakan tempat ibadah. Dengan menggunakan
teori Veitzhal Rivai dan prinsip dagang Rasulullah saw yang

menyatakan bahwa “setiap perniagaan tidak boleh menggangu
ibadah kepada Allah SWT” maka hasilnya dalam Sakinah 212 Mart

minimarket ini menyediakan tempat yang digunakan untuk
beribadah oleh karyawan, selain itu konsumen juga dapat
menggunakannya jika ingin melakukan ibadah disana. Pada saat
masuk waktunya sholat maka setiap karyawan harus melakukan
sholat secara bergantian, selain itu setiap hari jumat minimarket
tutup jam 11.00-13.00 kemudiaan akan dibuka kembali pada jam
berikutnya. Hal ini dilakukan mengingat karyawan di Sakinah 212
Mart adalah berjenis kelamin laki-laki maka pada waktu tersebut

menggunakannya untuk ibadah sholat jumat. Dengan ini kegiatan
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perniagaan yang dilakukan Sakinah 212 Mart tidak pernah
menggangu ibadah seseorang kepada Allah SWT.

Indikator kedua dalam hal menumbuhkan sikap tolong
menolong. Dengan menggunakan teori dari Veitzhal Rivai dan
prinsip dagang Rasulullah saw yang mengatakan bahwa “pelaku
bisnis dalam Islam tidak hanya sekedar mengejar keuntungan tetapi
juga berorientasi dengan sikap tolong-menolong ” sebagaimana
firman Allah dalam Q.S Al Maidah ayat 2 yang artinya

“.... Dan tolong mebolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksa-Nya”

Maka hasilnya dalam aktivitas kemasyarakatan Sakinah 212
Mart menyediakan tempat yang dapat dimanfaat oleh masyarakay
sekitar untuk berdagang mencari nafkah, selain itu dalam aktivitas
bakti sosial Sakinah 212 Mart memiliki program donasi dari
pembayaran konsumen yang ingin menyisihkan uangnya untuk
donasi. Dana donasi yang di dapatkan dari konsumen Sakinah 212
Mart akan di diberikan kepada Baitul Mal Hidayatullah yang
kemudian akan didistribusikan kepada pihak-pihak yang berkah
menerimanya.  Biasanya Baitul Mal Hidayatullah akan
mendistribusikan donasi dari konsumen untuk kebutuhan dakwah
Islam, untuk pendidikan dan juga untuk beasiswa anak yang

membutuhkan dan berkah untuk menerimanya.
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4. Promotion (Promosi)
Dalam hal melakukan Kkejujuran saat promosi dengan
menggunakan teori Veitzhal Rivai dan prinsip dagang Rasulullah

saw yang menyatakan bahwa “ kejujuran merupakan syarat
fundamental dalam sebuah bisnis” Rasulullah sangat menganjurkan

untuk berbuat kejujuran dalam setiap perniagaan yang dilakukan.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw yang artinya

“siapa yang menipu kami, maka ia bukan kelompok kami” (HR.
Muslim).

Maka hasilnya adalah Sakinah 212 Martdalam melakukan
promosinya dengan berdasarkan kejujuran. Media yang digunakan
dalam promosi meliputi 2 media yakni media sosial online dan
media cetak. Media sosial online meliputi facebook, intagram dan
website, sedangkan media cetak meliputi katalog, banner, brosur.
Setiap keterangan maupun harga yang dipromosikan melalui media
sosial maupun media cetak dilakukannya sesuai dengan harga dan
keterangan yang ada di sistem sakinah. Selain itu barang-barang
yang termasuk dalam program diskon memiliki kualitas dan
kemasan yang baik. Bukan barang yang mendekati kadaluarsa atau
barang yang memiliki kualitas cacat. Barang-barang yang termasuk
dalam program diskon biasanya didapatkan dari harga yang
diberikan supplier lebih rendah daripada biasanya, oleh karena itu

pihak Sakinah melakukan diskon pada barang-barang seperti itu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang paparkan diperoleh
kesimpulan bahwa Sakinah 212 Mart dalam bisnis ritelnya sudah
menerapkan marketing mix dalam perspektif etika bisnis Islam. Hal ini
dapat dilihat dalam variabel product, Sakinah 212 Mart menjual barang
yang memiliki sertifikasi halal dan berlabel halal dari MUI, selain itu
dalam hal kualitas produk di Sakinah 212 Mart memiliki kualitas produk
sangat bagus, baik dalam pengemasan maupun masa kadaluarsa produk.
Kemudian dalam hal ukuran, takaran dan timbangan, setiap produk di
Sakinah 212 Mart menggunakan ukuran timbangan yang benar sesuai
dengan syariat Islam tanpa melakukan pengurangan atau melebihkan.
Kemudian dalam variabel price dalam hal memberikan keadilan sebuah
harga Sakinah 212 Mart memberikan price ticket yang sesuai dengan
sistem yang ada di komputer kasir. Apabila ada perbedaan harga antara
price ticket dengan sistem komputer kasir maka harga yang dikenakan
kepada konsumen adalah harga yang terendah. Hal ini untuk memberikan
keadilan kepada konsumen. Selain itu dalam hal membayar supplier,
Sakinah 212 Mart tidak pernah menunda-nuda pembayaran barang yang
dikirim oleh supplier. Pembayaran ini dilakukan 14 hari setelah barang

terjual sesuai dengan kontrak yang dilakukan oleh pihak sakinah dengan



supplier tersebut.Selanjurnta dalam variabel Place, dalam hal
menyediakan tempat ibadah. Sakinah 212 Mart menyediakan tempat yang
dapat digunakan untuk beribadah oleh karyawan maupun konsumen yang
ingij beribadah hal ini agar tidak menggangu ibadah saat perniagaan
dilakukan. Kemudian dalam hal menumbuhkan sikap tolong-menolong.
Sakinah 212 Mart memiliki lahan yang dapat dimanfaatkan warga sekitar
untuk membuka suatu usaha selain itu Sakinah 212 Mart memiliki
program donasi yang dapat membantu orang-orang yang membutuhkan
dan berhak untuk dibantu seperti yatim piatu, dhuafa dan sebagainya.
Yang terakhir variabel promotion, sakinah dalam melakukan promosi baik
melalui media sosial online maupun media cetak selalu mengedepankan

kejujuran dalam setiap promosinya.

. Saran

Adapun saran setelah dilakukannya penelitian sebagai berikut :

1. Sakinah 212 Mart agar tetap mempertahankan strategi marketing mix
dengan perdpektif etika bisnis Islam yang sudah diterapkan di
minimarketnya, selain itu terus meningkatkan etika bisnis Islam dalam
bisnisnya agar bisnis yang dijalankan Sakinah 212 Mart menjadi
semakin berkah.

2. Dalam menghadapi persaingan usaha, etika bisnis Islam harus tetap
dijadikan acuan dalam suatu bisnis, agar tidak terjadi hal-hal yang

tidak diperbolehkan kan Islam.
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